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ABSTRAK

(Dakwah Pembangunan Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Tinjauan Islam Di
Desa Iring Mulyo)
Oleh
ANITA YULIANI

Menyampaikan dakwah pada masyarakat setempat dalam agenda
keagamaan desa bukanlah hal yang mudah. Diperlukan metode yang tepat agar
dakwah yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan tidak terjadi
kesalahpahaman antara da’i dan mad’u. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat desa Iring
Mulyo, bagaimana pendekatan dakwah dalam pemberdayaan masyarakat desa
Iring Mulyo serta faktor pendukung dan penghambat dalam dakwah tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan dokumentasi kemudian data yang telah terkumpul dianalisis
menggunakan metode berfikir induktif.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Metode dakwah yang dilakukan tokoh
agama masih dengan konsep modern yakni strategi sentimental melalui ceramah
(bil hal bil lisan), metode rasional melalui tanya jawab (jadilhum billati hiya
ahsan) dan metode indrawi melalui pemberian teladan (uswatun hasanah) pada
masyarakat setempat di desa Iring Mulyo. 2) Setelah dilakukan ceramah oleh
tokoh agama pada masyarakat setempat yang tadinya tidak dapat mengikuti
agenda keagaman desa sekarang ikut serta dalam kegiatan agenda keagaamaan
desa. 3) Faktor pendukung dakwah tokoh agama pada masyarakat setempat di
Desa Iring Mulyo adalah a) mayoritas penduduk beragama Islam, b) tersedianya
fasilitas tempat dalam jumlah yang memadai, c) toleransi masyarakat seagama
maupun beda agama yang tinggi, dan d) kesabaran, ketelatenan, dan keteladanan
dari da'i. Faktor penghambat dakwah tokoh agama adalah a) pemahaman
keagamaan masyarakat setempat yang masih rendah, b) antusiasme masyarakat
setempat untuk memperdalam ilmu agama masih rendah, c) masyarakat masih
memercayai mitos, d) kurangnya da’i.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama dakwah, yaitu agama yang memuat petunjuk,
tuntunan, dan aturan agar manusia selalu dalam kehidupan yang baik, baik
kehidupan keluarga, kelompok sosial, dan masyarakat. Dalam mewujudkan
tujuan tersebut diperlukan dakwah Islam, dalam sebuah gerakan yang nyata
guna menyebarluaskan petunjuk, tuntunan, dan norma-norma agama yang
menjadi misi Nabi Muhammad Saw. Agama Islam di sebut agama dakwah
yang menuntut semua pemeluknya menyebarluaskan ajaran-ajaran yang
terkandung di dalamnya dengan cara yang damai.*

Dakwah pembangunan ialah dakwah Islam yang pada dirinya melekat sifat
membangun, secara individual membangun manusia seutuhnya, dan secara
masal membangun masyarakat Indonesia yang adil dan makmur berdasarkan
pancasila dan UUD 45 yang di ridhoi Allah SWT.Dakwah pembangunan pun
memiliki sifat positif, konstruktif dan dinamis, yang secara fundamentalis
memberikan sumbangan bagi pencapaian tujuan pembangunan nasional.

Hakikat pembangunan adalah pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan seluruh masyarakat yang mencangkup tiga hal, yaitu : pertama,
kemajuan lahirlah seperti pangan, sandang dan tempat tinggal dan yang

sejenisnya ; kedua, kemajuan batiniah, seperti tersedianya mutu pendidikan,

M. ali aziz, ilmu dakwah, ( Jakarta: Gema Insani Press, 1999 ), h. 1



rasa sehat, rasa aman, dan lain-lain ; ketiga, terciptanya kemauan seluruh
masyarakat yang tercermin pada peningkatan kesejahteraan hidup yang
berkeadilan.

Sejarah umat Islam lahir, tumbuh dan berkembang tidak bisa dipisahkan
dengan riwayat jatuh bangunnya proses sosial umat Islam dalam berdakwah,
secara teologis dakwah dianggap proyek berpahala dan kedudukan dakwabh itu
sendiri bersifat apa adanya, dalam mengupayakan pengembangan masyarakat
dengan cara mewujudkan tatanan sosial ekonomi dan kebudayaan menurut
ajaran Islam.> Tentang kenyataan ini harus diakui benar bahwa Nabi
Muhammad Saw mengatakan dalam pesannya “Sampaikan apa yang kamu
terima dariku meski satu ayat” karenanya wajar dalam pentas sejarah
pendekatan kerja dakwah terus terlahir baik yang bersifat teknis operasional
maupun yang konseptual tentu saja tidak bisa dilepas dengan konteks sosial,
realitas yang spesifik, dakwah bersifat dinamis seiring dengan perkembangan
laju persoalan dan kebutuhan masyarakat.

Masyarakat dalam kehidupan selalu mengalami perubahan-perubahan baik
perubahan yang alami maupun yang dirancang oleh masyarakat itu
sendiri.Perubahan itu tidak selalu lebih baik bahkan sering terjadi sebaliknya.
Manusia akan mengalami krisis identitas dirinya sebagai makhluk yang mulia
disisi Allah SWT maupun bagi sesamanya. Karena itu dakwah juga
mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan tranformasi sosial yang

berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

“Talizidunu Ndraha, Materi pokok Pembangunan Masyarakat, Karunika Universitas
Terbuka, Jakarta, 1986, him. 32



Dakwah dalam bentuk pengembangan masyarakat yaitu proses dari
serangkaian kegiatan yang mengarah pada peningkatan taraf hidup dan
kesejahteraan masyarakat serta kebahagiaan masyarakat serta upaya
meningkatkan kesadaran dari prilaku tidak baik untuk berprilaku yang lebih
baik.®

Idealnya pengembangan dakwah yang efektif harus mengacu pada
masyarakat untuk meningkatkan kwalitas keislamannya, sekaligus juga
kwalitas hidupnya. Dakwah tidak saja memasyarakatkan hal-hal yang religius
Islami, namun juga menumbuhkan etos Kkerja.Inilah yang sebenarnya
diharapkan oleh dakwah bil hal yang sering disebutkan oleh para
mubaligh.Dakwah bil hal bukan berarti tanpa magal melainkan lebih
ditekankan pada sikap prilaku dan kegiatan-kegiatan nyata yang secara
interaktif mendekatkan masyarakat pada kebutuhannya yang secara langsung
atau tidak langsung dapat mempengaruhi peningkatan keberagamaan.

Dakwah dan pembangunan merupakan dua konsep yang syarat dengan
makna istilah atau pembaharuan, yaitu pembaharuan dalam konteks
perwujudan masyarakat yang adil dan makmur secara material dan spritual.
Kalaupun keduanya dipadukan menjadi satu konsep, dakwah pembangunan,
maka spesifikasi maknanya adalah pada model pendekatan dan strategi
dakwah yang tepat untuk suatu masyarakat yang sedang melaksanakan

pembangunan.

*Munandar Sulaiman, Dinamika Masyarakat Transisi, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1998,
him. 154



Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan dengan tujuan untuk
mengajak ummat kepada suatu kebaikan. Ummat muslim khususnya,
mempunyai kewajiban untuk menyerukan kepada suatu kebaikan, baik
dengan lisan maupun tindakan ataupun dengan cara lainnya.

Dakwah bisa berarti: memanggil, menyeru, menegaskan, atau membela
sesuatu, perbuatan atau perkataan untuk menarik manusia kepada sesuatu dan
mohon dan meminta.*

Dakwah Islam merupakan faktor dinamik dalam membentuk terwujudnya
masyarakat yang berkualitas khairu ummah dan baldatun thayyibah wa
rabbun ghafur.>Dakwah yang memiliki perencanaan dan penyelenggaraan
yang terstruktur dan terprogram dapat berjalan lebih terarah dan teratur rapih.
Hal ini dapat terjadi karena dengan pemikiran secara masak mengenai hal-hal
apa yang harus dilaksanakan dan bagaimana cara melakukannya dalam
rangka menjalankan dakwah.

Masyarakat sebagai objek utama tujuan dakwah, dan dakwah mempunyai
tujuan mengajak ummat kepada perbuatan yang Allah SWT perintahkan serta
meninggalkan segala larangan-Nya. Dakwah juga memiliki tujuan untuk
memberikan pemahaman kepada masyarakat akanpenanaman nilai-nilai Islam
dalam kehidupan. Nilai-nilai Islam itu mencakupi salah satunya nilai
Akhlagdengan dakwah pembangunan dapat meningkatkan prilaku beragama.

Hasil pra observasi yang penulis lakukan di Desa Iring Mulyo yang

lokasinya di RT/RW. 014/007 pada tanggal 17 Oktober 2016 bahwa sebelum

*Tata Sukayat, Quantum Dakwah, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009, jilid I) h. 2
*Ibid., h. 19



adanya dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat banyak
terjadi masalah diantaranya adalah :

1. Penyampaian pesan-pesan dakwah masih kurang diminati masyarakat
setempat sehingga warga masyarakat Iring Mulyo khususnya RT/RW.
014/007 males mendengarkan atau datang ke pengajian tersebut.

2. Belum maksimalnya komunikasi dakwah diduga karena adanya
berbagai problema komunikasi dakwah, baik berhubungan dengan
da’i.

3. Adanya pengaruh agama lain sehingga masyarakat lebih memilih
mendengarkan ceramah agama di media eletronik seperti : televisi dan
radio.

4. Warga masyarakat Iring Mulyo masih kurang sempatik dengan
diadakan pengajian tiap minggunya karena diduga adanya masyarakat
yang sedang bekerja sehingga masyarakatnya tidak dapat hadir.

5. Kurangnya kesadaran dan pemahaman dari warga masyarakat setempat
untuk memperbaiki diri dan menambah wawasan tentang ajaran-ajaran
Islam yang sesuai dengan syariat Islam.®

Dakwah pembangunan melalui pengajian mingguan dan dikaitkan dengan
arisan mingguan pada masyarakat dilingkungan masyarakat setempat. Didesa
Iring Mulyo adalah sebuah pendekatan keagamaan dilingkungan, dalam
upaya pendekatan pembangunan yang didasarkan pada prinsip pengembangan
masyarakat. Pengembangan yang dimaksud adalah mendorong peningkatan
kesadaran, rasa tanggung jawab dan kemampuan melalui sikap mental
masyarakat untuk membangun.’

Kegiatan dakwah pembangunan melalui pengajian mingguan ini,
merupakan program pembangunan masyarakat yang berbasis potensis

lingkungan yang mendorong mereka berinisiatif, berkarya dan berprakarsa.®

Wawancara dengan Ibu Wiwik Sumbriyati, selaku Pengurus Majelis Tahlim Musolah
Nurul Ikhlas di desa Iring Mulyo RT/RW. 014/007 pada tanggal 17 Oktober 2016.

"Wawancara dengan lbu Suryati , selaku warga masyarakat Iring Mulyo RT/RW.014/007
pada tanggal 14 November 2016.

®Wawancara dengan lbu Wiwik Sumbriyati, selaku Pengurus Majelis Tahlim Musolah
Nurul Ikhlas pada tanggal 21 November 2016.



Peradaban suatu masyarakat sangat erat hubungannya dengan sosio
kultural (kebudayaan masyarakat), bahkan antara keduaya dapat disamakan
(berarti sama), karena dengan kebudayaanlah masyarakat dapat dikatakan
tinggi/rendah peradabannya.’Masyarakat di Indonesia adalah masyarakat
socio cultural yang dimana mereka tidak dapat terlepaskan dari kebudayaan
ataupun adat istiadat.Karena itu merupakan bentuk kekayaan dari Negara
Indonesia yang terdiri dari beraneka ragam suku dan budaya.

Apabila men-tadabburi Al-Quran dan As-Sunnah, maka sesungguhnya
akan mengetahui bahwa dakwah memiliki peran dan fungsi yang utama,
sentral, strategis dan menentukan. Keindahan dan kesesuaian Islam dengan
perkembangan zaman, baik dalam sejarah maupun praktiknya, sangat
ditentukan oleh upaya dan gerakan dakwah vyang dilakukan oleh
umatnya.’®’Melalui dakwah pula Rasulullah Muhammad Saw, mampu
melakukan perubahan terhadap kehidupan manusia, dari tradisi jahiliyah,
menjadi manusia yang berperadaban.Namun realitas hari ini, sebagian umat
sudah semakin jauh dari nilai-nilai Islam, bahkan telah terjadi krisis kehidupan
yang multidimensi, terutama Kkrisis spiritual (ruhiyah). Keimanan dan
ketaatan, justru akrab dengan kemaksiatan, bahkan berada pada kondisi

kemiskinan dan kemelaratan.

Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : PT. Al Ikhlas) ,h.74
19 Misbah Malim, Drs. H. Lc, MSc, Dinamika Dakwahdalam Perspektif Al-Quran dan
As-Sunnah, Jakarta: Media Dakwah, 2005/1426, cet.1, Hal. 47-48



Dewasa ini, dakwah pun semakin subur namun belum mampu melakukan
perubahan yang signifikan. Mungkin dakwah yang disampaikan hanya sebatas
ucapan, pelepas kewajiban atau melahirkan totonan bukan tuntunan. Mungkin
belum mengena apa yang menjadi kebutuhan ril dari apa yang dihadapi umat.

Dakwah sejatinya harus menjadi solusi, yang dilakukan dengan
pendekatan yang integral, sebagaimana yang diteladankan oleh Rasulullah
Saw.Melihat realitas yang dihadapi umat Islam, maka kita semua perlu
mengambil bagian dan meningkatkan ikhtiar dakwah secara serius. Gerakan
dakwah perlu kita kembangkan, dengan pendekatan bilisanil hal, usaha dan
upaya pemberdayaan ekonomi umat, melalui perencanaan yang terorganisir
sesuai kebutuhan umat.Namun demikian kita tidak membenturkan atau
melakukan dikhotomi dengan pendekatan dakwah berupa lisan, dalam
pengertian tabligh, ceramah atau khutbah. Dalam upaya gerakan dakwah Kita
saling melengkapi, menjadi bagian terpadu yang tidak terpisah, sekaligus
mampu memberikan solusi dari kebutuhan umat yang dihadapi, agar gerakan
dakwah membawa perubahan yang signifikan, menuju kehidupan Islami yang
diridhai Allah SWT.*!

Dimensi dakwah yang sering kali terabaikan oleh para dai dan ulama
adalah persoalan pengembangan masyarakat. Umat Islam telah berjumlah

lebih dari satu miliar orang yang diharapkan akan terus meningkat.

“Beberapa prinsip dakwah pada masyarakat pedesaan, berikut; mnggunakan bahasa,
struktur dan kultur yang relevan dengan masyarakat desa, sederhana dan sesuai kebutuhan; melalui
kerja sama dengan tokoh panutan; menggunakan metode pendekatan karya nyata dengan
memprioritaskan kebutuhan mendesak dan mencari solusi terhadap problem budaya, sosial dan
ekonomi yang sedang dihadapi. Asep Muhyiddin dan Agus Ahmad Syafe’i, Metode
Pengembangan Dakwah (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 148.



Banyak bagian dari dunia Muslim yang tertinggal secara teknologi dan
ekonomi. Komunikasi ilmu pengetahuan dan informasi agama Islam yang
mestinydengan mudah bisa diakses, karena kedua kesulitan itulah, menjadikan
mereka terus terbelakang dan terus mengalami pembodohan.*?

Agenda itu mesti segera dijalankan dengan kerja sama antara organisasi
Islam dan pemerintah atau lembaga lain. Pada dasarnya, tujuan dakwah adalah
untuk menyejahterakan umat manusia di muka bumi dan akhirat nanti.Bila
keadaan mereka terus merasa tertekan, kesusahan, dan mengalami
pembodohan; bagaimana mungkin ibadah yang menekankan pada ketenangan
dan kekhusyukan dapat mereka jalankan?

Hal itulah yang seharusnya juga menjadi tantangan dalam dakwah Islam.
Para dai atau mubaligh hendaknya juga ada yang mendalami persoalan-
persoalan yang terjadi di masyarakat. Dalam analisis tentang perubahan-
perubahan kemasyarakatan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat
adalah bentuk dakwah yang mesti dilakukan.Berdasarkan sebuah hadis Nabi
Saw dinyatakan, "Kefakiran dapat membawa ke kekufuran." 3

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa Dakwah Pembangunan
terhadap Pemberdayaan Masyarakat Tinjauan dalam Islam Di Desa Iring

Mulyo dapat memberikan dorongan kepada masyarakat untuk memudahkan

komunikasi antar manusia dan memungkinkan manusia untuk berfikir lebih

Kata da’i dalam tulisan ini merujuk pada pengertian orang, kelompok orang atau
organisasi yang mengajak pada amar ma’ruf nahi munkar dengan “Islam” sebagai pijakan dan
solusinya. Syukriadi Sambas, Dasar-dasar Bimbingan (Irsyad) Dalam Dakwah Islam (Bandung:
KP-Hadid, 1999), him. 13.

M. Zaki Mubarak, Gerakan Islam Radikal di Indonesia, Gerakan Pemikiran dan
Prospek Demokrasi (Jakarta: LP3ES, Cet Pertama, 2008), him. 96.



baik dalam tindakan ajakan atau seruan untuk menciptkan suasana damai dan
tentram serta penuh kesejukan, karena dakwah pembangunan setiap pra-
observasi berupaya memberikan potensi kehidupan masyarakat untuk
mencapai sebuah standar kehidupan yang menjamin pemenuhan kebutuhan
dasar bermasyarakat serta membawa perubahan dalam mengamalkan ajaran
serta nilai-nilai Islam dalam kehidupan masyarakat. Dengan melihat
permasalahan diatas maka peneliti ingin mengkaji lebih dalam tentang,
Dakwah Pembangunan terhadap Pemberdayaan Masyarakat Tinjauan Islam di

Desa Iring Mulyo.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, maka untuk lebih

mengarahkan penelitian permasalahan dalam proposal ini ialah sebagai berikut

1. Bagaimana dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat di
desa Iring Mulyo?

2. Bagaimana pendekatan dakwah dalam pemberdayaan masyarakat di desa
Iring Mulyo?

3. Apa saja faktor penunjang dalam dakwah pembangunan terhadap
pemberdayaan masyarakat di desa Iring Mulyo?

4. Apa saja faktor penghambat dakwah pembangunan terhadap

pemberdayaan masyarakat di desa Iring Mulyo?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang perlu
dibahas adalah dakwah pembangunan dalam membangun masyarakat terhadap

pemberdayaan desa.

D. Tujuan dan ManfaatPenelitian
1. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan pertanyaan penelitian yang dikemukakan di atas,
penelitian ini bertujuan :
a. Untuk mengetahui bagaimana dakwah pembangunan masyarakat di
desa Iring Mulyo.
b. Untuk mengetahui bagaimana pendekatan dakwah dalam
pemberdayaan masyarakat di desa Iring Mulyo.
c. Untuk mengetahui bagaimana dakwah pembangunan terhadap
pemberdayaan masyarakat di desa Iring Mulyo.
d. Untuk mengetahui apa saja faktor penunjang dalam dakwah
pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat di desa Iring Mulyo.
e. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dalam dakwah
pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat di desa Iring Mulyo.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Untuk Tingkat Desa/Pemerintahan



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan
kontribusi pemikiran kepada pemerintahan Desa Iring Mulyo dan
masyarakat serta kepada semua pihak yang ikut dalam dakwah
pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat.

b. Untuk Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wawasan
dan ilmu pengtahuan secara umum dan memperkuat teori ilmiah lainnya.
c. Untuk Mahasiswa

Dapat memperoleh informasi baru mengenai  dakwah

pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research). “Penelitian lapangan merupakan suatu penelitian yang di
lakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih
sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi
tersebut, yang di lakukan juga untuk menyusun laporan

tersebut.”**Penelitian ini dilakukan di Desa Iring Mulyo.

Y“Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian danTehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 96.



b. Sifat Penelitian
Penelitian yang akan peneliti lakukan ini bersifat deskriptif
kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui situasi dan kejadian serta
untuk mendapat data fakta terhadap persoalan yang sebenarnya. Penelitian
deskriptif merupakan“penelitian yang mendeskripsikan segala hal yang
berkaitan dengan pokok pembicara secara otomatis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diteliti”."®
“Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk memehami suatu fenomena dalam konteks sosial secara
alamiah dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang
mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.”*®
Adapun alasan peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dikarenakan permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
tidak berkenaan dengan angka-angka, melainkan tujuan penelitian yang
hendak dicapai yaitu memperoleh data, mendeskripsikan, dan
menggambarkan tentang dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan
masyarakat tinjauan Islam di Desa Iring Mulyo.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua jenis,

yaitu: sumber data primer dan sekunder.

Bsutrisno Hadi, Metodologi Research, ( Yogyakarta: Andi Offset, 1993), h. 43.
®Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatifuntuk Ilmu-l1lmu Sosial,(Jakarta:Salemba
Humanika,2012), cet. 3, h. 9.



a. Sumber Data Primer
“Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.*’Data primer dalam
penelitian ini diproleh dari hasil wawancara dengan tokoh agama,
tokoh masyarakat, serta masyarakat setempat yang menjadi objek
penelitian.
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
hasil wawancara dari beberapa informan sebagai berikut:
1) 1bu Wiwik Sumbriyati (Ketua Majelis Ta’lim Musolah Nurul Ikhlas
Iring Mulyo),
2) Bapak Joko Murdoko (Penyuluh Agama Desa Iring Mulyo),
3) Bapak Sukemi (Tokoh Agama Desa Iring Mulyo),
4) Bapak Hj. Ngatijo (Tokoh Agama Desa Iring Mulyo),
5) Bapak Wandowo (Tokoh Masyarakat Desa Iring Mulyo),
6) Ibu Tuti (Ketua Jamaah Yasin Ibu-Ibu Musolah Nurul Ikhlas Iring
Mulyo).
b. Sumber Data Sekunder
“Sumber data sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data”.*®
Sumber data ini diperoleh dari buku-buku perpustakaan seperti :
1) Samsul Munir Amin, limu Dakwah,

2) Wahidin Saputra, Pengantar IImu Dakwah,

YSugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2007), h. 308.
®Ibid.,h.309.



3) Toha Yahya Omar, Islam dan Dakwah,

4) Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah,

5) Mohammad Ali Aziz, limu Dakwah,

6) Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan
Diskursus Teknologi Komunikasi,

7) Soerjono Soekanto, Sosiologi Sebagai Pengantar,

8) Elly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman
Fakta dan Gejala Permasalahan Sosial: Teori, Aplikasi, dan
Pemecahannya.

3. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu aspek yang merupakan syarat dalam penelitian adalah
adanya data yang terkumpul melalui beberapa teknik atau cara
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang peneliti terapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Teknik Wawancara
“Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui
proses tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya
pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai dan jawaban
diberikan oleh pihak yang diwawancarai”.**Peneliti menggunakan

“jenis wawancara semiterstruktur karena bertujuan untuk menemukan

Bpid., h. 105.



permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.”?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat pengumpul data
yang berupa pedoman wawancara yaitu instrumen yang berbentuk
pertanyaan yang diajukan secara langsung kepada narasumberyakni
tokoh agama dan tokoh masyarakat yang mempunyai peran penting
dalam aktivitas dakwah serta masyarakat setempat di Desa Iring
Mulyo.

b. Teknik Observasi

“Teknik observasi adalah kegiatan mengamati dan mencermati
serta melakukan pencatatan data atau informasi yang sesuai dengan
konteks penelitian”. %

Penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi non
partisipatif (pengamatan tidak terlibat) yaitu observer tidak ambil
bagian secara langsung dalam  situasi  kehidupan yang
diobservasi.Peneliti mengamati secara seksama terhadap kegiatan-
kegiatan maupun agenda yang dilaksanakan, sehingga mengetahui
secara  langsung bagaimana dakwah  pembangunanterhadap

pemberdayaan masyarakat yang digunakan tokoh agama dalam

berdakwah pada masyarakat setempat di Desa Iring Mulyo.

“Ibid.,h. 320.
“’Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif llmu Komunikasi dan Sastra,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), Edisi Pertama, h. 73.



c. Teknik Dokumentasi

“Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang
telah tersedia”.?? “Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan
data dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi
responden”.23

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh dokumen-dokumen
yang berbentuk informasi foto atau gambar yang berhubungan dengan

dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat tinjauan

Islam di Desa Iring Mulyo.

4. Teknik Analisis Data
Sebelum melakukan penelitian langkah pertama yang harus
dilakukan adalah persiapan, kemudian mengumpulkan data-data yang
tersusun secara sistematik, maka langkah selanjutnya adalah analisis

data.“Analisis data adalah proses menyusun data agar data tersebut dapat

ditafsirkan”.?*

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yakni suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis
yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan
data lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat
disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima atau ditolak
berdasarkan data yangterkumpul. Bila berdasarkan data yang
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi

*Ipid., h.83.
®Ipid., h.112.
**Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2000), h.102.



ternyata hipotesis dapat diterima, maka hipotesis tersebut
berkembang menjadi teori.”

Setelah data terkumpul maka peneliti mengolah data dan
menganalisis data secara deskriptif kualitatif yakni data yang berupa
keterangan atau uraian deskriptif sehingga dari uraian tersebut akan
tergambar bagaimana dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan tokoh agama pada masyarakat setempat di
Desa Iring Mulyo.

Setelah data terkumpul, maka data tersebut dianalisis untuk
mendapatkan konklusi. Adapaun metode yang penulis gunakan untuk
menganalisis data adalah:

a. Deskriptif analisis

Untuk  menganalisis  data-data  tersebut  penulis
menggunakan deskriptif analisis, yaitu prosedur pemecahan
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat dan lain-lainnya) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.

Menurut Winarno Surahmat (1996), bahwa metode
diskriptif analisis adalah menuturkan data yang ada, misalnya
tentang situasi yang dialami, satu hubungan Kkegiatan,
pandangan, kegiatan, sikap yang nampak atau tentang satu

proses yang sedang berlangsung, pengaruh yang sedang

Sugiyono, Metode Penelitian., h.335.



bekerja, kelainan yang sedang muncul, kecenderungan yang
nampak, pertentangan yang meruncing, dan sebagainya. Beliau
mengungkapkan tentang metode analisis ini dengan dua arah,
pertama memusatkan diri pada masalah-masalah yang ada pada
masa sekarang. Kedua, data yang dikumpulkan disusun
dijelaskan dan kemudian dianalisis.?

Laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data tersebut
mungkin berasal dari wawancara, catatan lapangan, catatan atau
memo, dan dokumen resmi lainnya.Pada laporan demikian,
peneliti menganalisis data yang tersebut dan sejauh mungkin
dalam bentuk aslinya.

Content analisis atau kajian isi

Menurut Weber, Content Analysis atau kajian isi adalah
metodologi  penelitian yang memanfaatkan seperangkat
prosedur untuk menarik kesimpulan yang shahih dari buku-
buku atau dokumen. Sedangkan kalau menurut Holsi bahwa
Content Analysis adalah tehnik yang digunakan untuk menarik
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dan

dilakukan secara objektif dan sistematis.?’

*1bid, hal.6.

*2exy J. Maleong, Op.Cit, Hal 6.



C.

Historis atau sejarah

Penelitian  historis merupakan penelitian mengenai
pengumpulan dan evaluasi data secara sistematis berkaitan
dengan kejadian masa lampau untuk menguji kebenaran
hipotensis yang berkaitan dengan sebab akibat atau
kecendrungan kejadian-kejadian yang dapat membantu
menggambarkan atau menerangkan kejadian masa kini dan
mengantisipasi kejadian dimasa yang akan datang.

Penelitian ini menggambarkan kejadian masa lalu yang
kemudian digunakan untuk menjadi proses pembelajaran
masyarakat sekarang. Cakupan dan sasaran penelitian sejarah
sebenarnya dapat luas, termasuk kehidupan seseorang, gagasan
bersama  kelompok  masyarakat, pergerakan  sosial,
perkembangan institusi dan kehidupan masyarakat masa
lampau.

Heuristika

Heruristik berasal dari kata Yunani, heuriskein, artinya
menemukan. Heruristik adalah tahap untuk mencari,
menemukan, dan mengumpulkan sumber-sumber berbagai data
agar dapat mengetahui segala bentuk peristiwa atau kejadian
sejarah masa lampau yang relevan dengan topik atau judul

penelitian.



Menurut Miles and Huberman dalam penelitian kualitatif
lapangan teknik analisis data yang digunakan adalah dilakukan
secara interaktif melalui data reduction (Reduksi data), data
display (penyajian data), dan conclusion drawing/verification
(kesimpulan).?®

Sugiyono menjelaskan bahwa teknik analisis data yaitu:

Proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”®

Berdasarkan pemaparan di atas, teknik analisa adalah suatu

usaha untuk memproses dan menyajikan data yang telah
dikumpulkan sebelumnya dari peneliti baik dengan alat pengumpul
data seperti interview, observasi maupun dokumentasi. Adapun 3

cara dalam menentukan analisis data yaitu:

a) Data reduction (data reduksi)

Data reduksi yaitu proses merangkum, memilih hal-
hal yang pokok dan mencari data yang dianggap penting
yang sesuai dengan fokus penelitian.

b) Data display (penyajian data)
Penyajian data yaitu dengan bentuk uraian singkat, bagan,

maupun naratif.

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,h. 246

®Ibid



c) Conclusion drawing/verification (kesimpulan)

Kesimpulan yaitu penarikan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan.

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal
yang sangat menentukan kualitas hasil penelitian.Teknik
yang peneliti gunakan dalam pengecekan dan keabsahan
data yaitu triangulasi.Triangulasi adalah  sebagai
pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai waktu.
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, teknik, dan
waktu.

Setelah data terkumpul maka proses analisis data
berlangsung linier. Bermula dari perumusan masalah,
kemudia perumusan hipotesis , penyusunan alat
pengukuran (instrument pengumpul data), selanjutnya
mengumpul data kemudian dilakukan analisis dan akhirnya

penulisan laporan penelitian.*

F. Penelitian Relavan

Bagian ini memuat secara sistematis mengenai hasil penelitian yang terkait

dengan persoalan yang akan dikaji, dengan demikian akan terlihat fondasinya

dan dapat dilihat pula perbedaan tujuan yang ingin dicapai.

®Cholid Narbuko, H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara,

2010, jilid 11), hal. 43



Tinjauan pustaka merupakan bagian yang memuat uraian secara sistematis
mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang persoalan yang
akan dikaji. Kami mengungkapkan dengan tegas bahwa masalah yang akan
dibahas belum pernah diteliti atau berbeda dengan penelitian sebelumnya.
Untuk itu tinjauan Kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dalam
bagian ini, sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitian yang akan
dilakukan berada.

Banyak penelitian-penelitian atau bukti ilmiah yang telah membahas
mengenai hubungan konsep dakwah dengan pemberdayaan masyarakat, tetapi
dalam hal ini peneliti menekankan bahwa peneliti memiliki titik fokus dalam
meningkatkan kesadaran bahwa konsep dakwah dapat membentuk
pemberdayaan masyarakat yang baik, judul ini sengaja dibuat dalam
lingkungan mahasiswa KPI STAIN Jurai Siwo Metro untuk meningkatkan
kesadaran mereka bahwa mereka dicetak menjadi Mubaligh sudah sepatutnya
memiliki akhlak dan ibadah yang baik. Penelusuran yang kami temukan dalam
skripsi yang membahas tentang konsep dakwah dengan pemberdayaan
masyarakat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Zaini dengan
judul “Dakwah BIL LISAN BIL HAL Dalam Usaha Pemberdayaan Ummat ”.
Skripsi ini lebih memfokuskan untuk mengetahui pendekatan dakwah, bentuk
dakwah dan kegiatan dakwah dalam usaha pemberdayaan ummat.

Penelitian yang akan diteliti menitik beratkan pada dakwah pembangunan
terhadap pemberdayaan masyarakat tinjauan dalam Islam oleh sebab itu,

berdasarkan penelitian yang relavan penulis melakukan tinjauan langsung di



lapangan, peneliti berharap mampu mengetahui bagaimana sebenarnya
dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat tinjauan dalam
Islam di desa Iring Mulyo, dengan demikian dapat ditegaskan bahwa proposal
penelitian yang berjudul “ Dakwah Pembangunan terhadap Pemberdayaan
Masyarakat Tinjauan dalam Islamdi Desa Iring Mulyo “ sepengetahuannya

belum pernah diteliti sebelumnya.
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LANDASAN TEORI

A. Dakwah Pembangunan
1. Pengertian Dakwah
a. Dakwah secara Etimologi

Kata dakwah memiliki beberapa definisi sebagai berikut:

1) An-Nida’ berarti memanggil; da’a Fulanun ila Fulanah artinya
si Fulan mengundang si Fulanah.

2) Menyeru; ad-du’a ila syai’in artinya menyeru dan mendorong
pada sesuatu.

3) Ad-da'wat ila ghadiyat artinya menegaskannya atau
membelanya, baik terhadap yang hak ataupun yang bathil, yang
positif maupun yang negatif.**

Secara etimologi atau bahasa kata “dakwah berasal dari bahasa

Arab, yaitu da’a-\$4, yad’u-g& da’watan-3 $52 yang artinya mengajak,
menyeru, memanggil.”*
b. Dakwah secara Terminologi
“Dakwah berarti mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada
jalan yang benar sesuai dengan petintah tuhan untuk kemaslahatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.”® Ditinjau dari segi
komunikasi, “dakwah merupakan suatu proses penyampaian pesan

berupa ajaran Islam yang disampaikan secara persuasif (hikmah)

dengan harapan agar komunikan dapat bersikap dan berbuat amal saleh

31Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2009), h. 24.
32
Ibid., h. 1.

%Toha Yahya Omar, Islam dan Dakwah, (Jakarta: P.T Al-Mawardi Prima, 2004), Cet 1, h.
67.



sesuai dengan ajaran Islam tersebut.”>* Secara terminologi atau istilah,
banyak para ahli yang memberikan definisi terhadap kata dakwah,
dimana definisi tersebut saling melengkapi satu dengan yang lainnya.
Beberapa ahli yang mendefinisikan kata dakwah antara lain:

“Dakwah bermakna mengajak manusia dengan bijaksana ke jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan
kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.”®

“Dakwah Islamiyah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan
mengamalkan aqidah dan syari’ah Islamiyyah yang terlebih dahulu
telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah sendiri.”*®

Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan ajakan
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang
dilakukan secara sadar dan berencanadalam usaha mempengaruhi
orang lain baik secara individual maupun secara kelompok agar
timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap, penghayatan,
serta pengamalan terhadap ajaran agama sebagai message Yyang
disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur
pemaksaan.®’

“Dakwah merupakan seruan atau ajakan kepada keinsyafan atau
usaha mengubah situasi kepada situasi yang lebih baikdan sempurna,
baik terhadap pribadi atau masyarakat.”*®
“Dakwah merupakan suatu proses usaha untuk mengajak agar

orang beriman kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala (SWT), percaya

dan mentaati apa yang telah diperintahkan oleh Rasul serta mengajak

%Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), Cet 2, h. 38.
%5amsul Munir Amin, Ilmu Dakwah., h. 1.

*Ibid., h. 1.

% Arifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 6.

%8Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 2001), h. 194.



agar dalam menyembah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala (SWT),
seakan-akan melihat-Nya.”

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dakwah
merupakan aktivitas atau usaha baik secara individu maupun kolektif
secar sadar guna menyampaikan kebenaran yang datang dari Allah
Subhanahu Wa Ta’ala (SWT), dan Rasul-Nya kepada individu lain
maupun khalayak umum agar dapat diterima dengan baik dan
diamalkan secar istigomah dalam kehidupan sehingga akan tercapai
suatu kebahagiaan di dunia dan akhirat.

c. Metode Dakwah

“Metode dakwah ialah jalan atau cara yang digunakan juru dakwah

untuk menyampaikan ajaran materi dakwah.”*

Dakwah memiliki beragam metode atau jalan agar dapat dengan

mudah diterima oleh mad’unya. Namun, secara umum metode ini telah

Allah Subhanahu Wa Ta’ala (SWT), paparkan dalam Surat an-Nahl ayat

125 :
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Artinya :“serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan
hikmah, dan pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.**

¥5amsul Munir Amin, llmu Dakwah., h. 1.
“Ipid., h.123.
*QS. an-Nahl (16) : 125.



Ayat tersebut menjelaskan tiga bentuk metode berdakwah.
Pertama, metode hikmah yakni berdakwah dengan cara yang sebijaksana
mungkin. Secara etomologi, al-Hikmah bermakna adil, ilmu, sabar,
pengetahuan atau makrifat, memperbaiki dan terhindar dari kerusakan,
serta objek kebenaran yang didapat melalui ilmu dan akal. Sedangkan
secara terminologi, al-Hikmah memiliki beberapa makna antara
lain:valid (tepat) dalam perkatan dan perbuatan,mengetahui yang benar
dan mengamalkannya, wara’ dalam din (agama) Allah Subhanahu Wa
Ta’ala (SWT),Meletakkan sesuatu pada tempatnya,menjawab dengan
tegas dan tepat.

Hikmahberarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik
pengetahuan maupun perbuatan.la adalah pengetahuan atau tindakan
yang bebas dari kesalahan atau kekeliruan. “Hikmah diartikan sebagai
sesuatu yang digunakan atau diperhatikan akan mendatangkan
kemaslahatan dan kemudahanyang besar serta menghalangi terjadinya
mudarat atau kesulitan yang besar atau yang lebih besar.”*

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
al-Hikmah adalah mengajak manusia ke jalan Allah Subhanahu Wa
Ta’ala (SWT),denganmenggunakan perkataan yang benar dan pasti yaitu

dalil yang menjelaskan kebenaran dan menghilangkan keraguan.

*2Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), Volume 7,h. 384.



Kedua, metode al-mau’izah al-hasanahyakni memberikan nasehat
dengan cara yang baik.“Al-mau “izah al-hasanah, adalah nasihat atau
pengajaran yang baik yang dapat diberikan pada masyarakat luas.“**la
dapat dilaksanakan dalam lembaga-lembaga formal seperti lembaga
pendidikan dan sebagainya dengan mengajarkan al-Qur’an dalam arti
yang luas.

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
al-mau "izah al-hasanah atau nasehat yang baik, maksudnya adalah
memberikan nasehat kepada orang lain dengan cara yang baik, yaitu
petunjuk-petunjuk ke arah kebaikan dengan menggunakan bahasa yang
baik, dapat diterima, berkenan di hati, menghindari sikap kasar sehingga
pihak objek dakwah dengan rela hati dan atas kesadarannya dapat
mengikuti ajaran yang disampaikan oleh da’i.

Kemudian dengan metode al-mujadalah yakni berdiskusi atau
bertukar pendapat dengan cara yang baik pula.

“Kata jidal bermakna diskusi atau bukti-bukti yang mematahkan
alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat bertahan,
baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun hanya mitra
bicara.”**

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
mujadalah merupakan metode dakwah melalui diskusi dengan cara yang

baik dari cara-cara berdiskusi yang ada.

Mohammad Ali Aziz, llmu Dakwah., h.137.
*Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah., h. 385.



d. Tujuan Dakwah

Dakwah merupakan suatu rangkaian kegiatan atau proses, dalam
rangka mencapai suatu tujuan tertentu.Tujuan utama dalam dakwah yakni
terwujudnya individu dan masyarakat yang menghayati dan mengamalkan
ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupannya.*®

Secara keseluruhan baik tujuan umum maupun tujuan khusus dakwah
adalah :

a) Mengajak orang-orang Islam untuk memeluk agama Islam
(mengislamkan orang-orang non-Islam).

b) Mengislamkan orang-orang Islam artinya meningkatkan kualitas
iman, Islam, ihsan kaum muslimin sehingga mereka menjadi
orang-orang Yyang mengamalkan Islam secara keseluruhan
(Kaffah).

c) Menyebarkan kebaikan dan mencegah timbulnya serta tersebarnya
bentuk-bentuk kemaksiatan yang akan menghancurkan sendi-
sendi kehidupan individu dan masyarakat sehingga menjadi
masyarakat yang tenteram dengan penuh keridhaan Allah
Subhanahu Wa Ta’ala (SWT).

d) Membentuk individu dan masyarakat yang menjadikan Islam
sebagai pegangan dan pandangan hidup dalam segala segi
kehidupan baik politik, ekonomi, sosial, dan budaya.*

Tujuan ini dimaksud untuk memberi arah atau pedoman bagi gerak

langkah kegiatan dakwah. Sebab tanpa tujuan yang jelas seluruh aktivitas
dakwah akan sia-sia (tiada artinya).
e. Unsur-Unsur Dakwah
1) Da’i
Da’i adalah orang yang melakukan dakwah yaitu orang

yang berusaha mengubah situasi kepada situasi yang sesuai dengan

*Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Cet. 2, h. 9.
**Mohammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), Cet. 1, h. 68-69.



ketentuan Allah, baiksecara individu maupun kelompok sekaligus
sebagai pemberi informasi dan pembawa misi.*’

Da’i merupakan orang pertama yang dapat menentukan
berhasil atau tidaknya kegiatan dakwah. Oleh karena itu
terdapat syarat-syarat yang harus melekat pada diri da’i. Hal-
hal yang paling ensensi bagi da’i adalah masalah akhlak, budi
pekerti sebagai keberhasilan mengadakan perubahan (dakwah)

terletak pada prilaku dakwahnya, yang dapat dijadikan
panutan, teladan bagi sasaran dakwahnya.*®

Karena tugas yang sangat mulia dan berat itu, seorang da’i
dituntut untuk mengusai berbagai mengetahui secukupnya tentang
al-Qura’an, sunnah, mengamalkan ilmunya dan mempunyai
keterangan, hujjah serta alasan yang kuat serta lidah yang lancar dan
fasih, penyantun dan lapang dada.

2) Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan atau segala sesuatu yang harus
disampaikan oleh subjek dakwah yaitu keseluruhan ajaran Islam
yang ada di dalam Kitabullah dan sunnah rasul yang pada pokoknya
mengandung prinsip yaitu: aqidah, syari’at dan akhlak.

Materi dakwah yang berisikan keseluruhan ajaran Islam
yang mencangkup semua aspek kehidupan manusia lahir batin,
dunia akhirat dan mencangkup semua bentuk baik verbal dan

horirontal.*°

*"Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, (Surabaya: Ikhlas, 1993), h. 104
“®M. Bahri Ghozali, Dakwah Komunikatif, Membangun Kerangka Dasar Ilmu, h. 9-10
**Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah., h. 146-155



Agar dakwah relavan dengan tuntunan dan perkembangan
zaman seorang da’i haruslah banyak membekali diri dengan banyak
belajar, baik melalui baca buku maupun praktek-praktek di
lapangan dan keseluruhan materi dakwah pada dasarnya dari
sumber Al-Qura’an, Hadist dan ra’yu ulama.

3) Metode dakwah

Metode berasal dari dua kata yaitu “meta” (melalui) dan
hodos “(jalan, cara). Metode dapat diartikan cara atau jalan yang
harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain
menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica,
artinya ajaran tentang metode.>®

Metode dakwah adalah ilmu pengetahuan yang
mempelajari cara berdakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang
efektif dan efisien, sehingga bagi seorang da’i dalam menentukan
dakwahnya sangat memerlukan pengetahuan dan kecakapan
dibidang metode dakwah berarti cara mencapai tujuan dakwah.>

Berdasarkan pengertian diatas, metode dakwah adalah cara-
cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i (subjek dakwah)

kepada mad’u (objek dakwah) untuk mencapai suatu tujuan

dakwanh.

°M. Munir, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2009), cet. 3, h.6
*'Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah, h. 158



2. Dakwah Pembangunan
a. Pengertian Dakwah Pembangunan
Dakwah pembangunan adalah kegiatan seruan dan ajakan kepada
orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam yang bertujuan untuk

menyukseskan program pembangunan nasional.*?

Dengan istilah lain,
dakwah pembangunan adalah dakwah agama Islam untuk
menyukeskan pembangunan nasional baik dengan lisan, maupun
dengan perbuatan. Sering juga dikatakan dakwah semacam ini
mencakup dakwah bil-lisan dan dakwah bil-hal.

Dakwah pembangunan tersebut terdiri dari kegiatan-kegiatan
dakwah yang berdasarkan ajaran Islam baik dengan ucapan lisan
(seperti pidato, ceramah, khutbah dan sebagainya) maupun dengan
perbuatan nyata (seperti membangun masjid, mengola koperasi,
membangun sarana kehidupan untuk kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan sebagainya).

Islam adalah agama pemberdayaan atau pembangunan,
pembangunan harus merupkan gerakan yang berkelanjutan. Hal ini
sejalan dengan paradigma islam sebagai agama gerakan atau
perubahan.

Pembangunan masyarakat (community development) merupakan

wawasan dasar bersistem tentang asumsi perubahan sosial terancang

yang tepat dalam kurung waktu tertentu.Sedangkan teori dasar

%2 Arifi, H.M, Psikologi Dakwah, ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2000 ), cet. 5, h.7



pengembangan masyarakat yang menonjol pada saat ini adalah teori
ekologi dan teori Sumber daya manusia.Teori ekologik mengemukakan
tentang “batas pertumbuhan”.Untuk sumber-sumber yang tidak dapat
diperbaruhi perlu dikendalikan pertumbuhannya.Teori ekologik
menyarankan kebijaksanaan pertumbuhan diarahkan sedemikian rupa
sehingga dapat membekukan proses pertumbuhan (zero growth) untuk
produksi dan penduduk.*

Pembangunan masyarakat memegang peranan yang sangat penting,
bukan saja karna masyarakatnya mayoritas beragama Islam dan
masyarakatnya bineka, atau karna kelompok-kelompok masyarakat
yang dalam bahasa administrasi pembangunan mayoritas berada di
pedesaan dan perlu di masyarakatkan , melainkan karna telah
diamanatkan dalam UUD 45, yaitu suatu upaya untuk mensejahtrakan
dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Fakta ini menuntut adanya upaya pembangunan yang di kelola
dengan sistematis,kontinyu, dan menggunakan bahasa-bahasa dakwah
untuk melahirkan masyarakat yang berkualitas dan Islami. Hal inilah
yang tuntunan Islam untuk merubah sebab-sebab kemunduran.

Perkembangan masyarakat kontemporer menunjukkan bahwa Kita
berada dalam masyarakat plural atau majemuk, adanya klaim
kebenaran truth claim dan watak missioner dari setiap kepercayaan

yang mengaku sebagai pemilik tunggal kebenaran dan keselamatan.

**Nurcholish Madjid, Masyarakat Religus (Jakarta: Paramadina, 1997), him. 4.



Dakwah pembangunan tidak dapat dibatasi semata-mata pada
pertumbuhan yang harus memajukkan kebaikan setiap pribadi manusia
dan manusia secara keseluruhan®*yang berarti pembangunan yang
primordial, yang diutamakan lebih dulu sehingga hasil dari
pembentukkan dakwah terhadap pemberdayaan masyarakat dapat
memberikan kontribusi yang ideal dan baik sesuai harapan yang
menjadi penggerak segala aspek kehidupan yang integral, menyeluruh
ke segala bidang yang akan menyokong tata kehidupan idaman yang
berupaya untuk menginternalisasi, transmisi, difusi, dan pengamalan
nilai-nilai normatif Islam sebagai tujuan dari suatu kegiatan berdakwah
yang pada akhirnya mampu mencetak insan yang baik dan menebarkan
kebaikan dan membangun kehidupan masyarakat yang integral dan
universal.

b. Tujuan Dakwah Pembangunan

Tujuan dakwah pembangunan merupakan wawasan dasar
bersistem tentang asumsi perubahan sosial terancang yang tepat dalam
kurun waktu tertentu yang menonjol pada ekologi dan sumber daya
manusia mengemukakan tentang batas pertumbuhan untuk produksi
dan penduduk supaya terwujudnya masyarat madani, dengan nilai-nilai
peradaban yang tinggi, menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan,

demokratis, inklusivisme, dependent, makmur dan sejahtera.*

> http :// rudher. Wordpress. Com/ 2008/10/23/pembangunan-integral/
*>Soetomo, Pemberdayaan Masyarakat. ( Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2011), h. 25.



Secara sistematis tujuan dakwah pembangunan tersebut adalah
sebagai berikut :

1) Menganalisis problem sosial secara umum dan keagamaan secara
khusus yang muncul dalam kehidupan masyarakat sebagai akibat
adanya perubahan sosial.

2) Merancang kegiatan pengembangan masyarakat berdasarkan
problem yang ada.

3) Mengelola dan melaksanakan kegiatan pengembangan
masyarakat berdasarkan rencana yang disepakati.

4) Mengevalusi seluruh proses pengembangan masyarakat.>®

c. Macam-macam Dakwah Pembangunan
Terdapat dalam Qs. An Nahl : 125
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Dari ayat diatas bahwa macam-macam dakwah pembangunan
sebagai berikut :
1) Dakwah fardiah
Dakwah fardiyah merupakan metode dakwah Islam yang dilakukan
seseorang kepada seseorang atau sekelompok kecil orang dengan

kata lain yaitu dakwah dengan sebuah pendekatan personal.

*®*Moh. Ali Azis dkk, Dakwah Pemberdayaan Masyarakat, Paradigma Aksi Metodelogi, (
Yogyakarta, Pustaka Pesantren, 2005), h. 136



2)

3)

4)

5)

6)

Dakwah Ammah

Dakwah ammah yaitu dakwah yang ditunjukan kepada orang
banyak atau masyarakat umum, misal orang-orang sekitar kampus,
tanpa ada hubungan intensif antara da’i (pendakwah) dan mad’u
(objek dakwah). Tujuan dakwah ammah ini untuk mengajak
masyarakat lebih mengenal Allah, Rasul-Nya dan Islam.

Dakwah Bil Lisan

Dakwah bi lisan merupakan metode yang dalam aktivitas
dakwahnya menggunakan lisan.

Dakwah Bil Haal

Dakwah bil haal merupakan metode dakwah Islam dengan
perbuatan atau amal nyata. Metode dakwah ini dimaksudkan agar
mad’u (objek dakwah) dapat mengikuti jejak sang da’i.

Dakwah Bit Tadwin

Metode dakwah bit tadwin (dakwah melalui tulisan) dirasa sangat
efektif. Karena penyebarannya lebih cepat melalui internet, kitab-
kitab, majalah, koran dan tulisan lainnya media apapun.

Dakwah Bil Hikmah

Dakwah bil hikmah merupakan metode dakwah yang disampaikan
dengan cara yang bijaksana. Metode ini mengedepankan cara
persuasif sehingga orang-orang yang didakwahi tidak merasa

dipaksa,merasa tertekan atau pun menimbulkan konflik.



Strategi dakwah pembangunan dapat dibedakan menjadi

tiga bentuk yakni :

a)

b)

Strategi Sentimental (al-manhaj al-athifi)

Strategi Sentimental adalah dakwah yang memfokuskan
aspek hati dan menggerakkan prasaan dan bathin mitra dakwah.
Memberi mitra dakwah nasihat yang mengesankan, memanggil
dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang
memuaskan merupakan metode yang dikembangkan dalam
strategi ini. Strategi ini sesuai untuk mitra dakwah yang
terpinggirkan (marginal) dan dianggap lemah, seperti kaum
perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, para muallaf
(imannya lemah), orang-orang miskin, anak-anak yatim dan
lain sebagainya.

Strategi sentimental ini diterapkan oleh Rasulullah
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam (Saw),saat menghadapi kaum
musyrik Mekah. Tidak sedikit ayat-ayat Makkiyah yang
menekankan aspek kemanusiaan (humanisme), semacam
kebersamaan, perhatian kepada fakir miskin, kasih sayang
kepada anak yatim, dan sebagainya. Dengan strategi ini, kaum
lemah merasa dihargai dan kaum mulia merasa dihormati.
Strategi Rasional (al-manhaj al-aqli)

Strategi Rasional adalah dakwah dengan beberapa metode
yang memfokuskan pada aspek akal pikiran.>®

Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir,

merenungkan, dan mengambil pelajaran. Penggunaan hukum

Ibid., h. 351.
%8Ibid., h.352.



logika, diskusi, atau penampilan contoh dan bukti sejarah
merupakan beberapa metode dari strategi rasional.
c) Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissy)

Strategi ini  juga dapat dinamakan dengan strategi
eksperimen atau strategi ilmiah. la didefinisikan sebagai sistem
dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada
pancaindra dan berpegang teguh pada hasil penelitian dan
percobaan. Di antara metode yang di himpun oleh strategi ini
adalah praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama.>®

Rasulullah  Shalallahu  ‘Alaihi  Wasallam  (Saw),
mempraktekkan Islam sebagai perwujudan strategi inderawi
yang disaksikan oleh para sahabat. Para sahabat dapat
menyaksikan mukjizat Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam
(Saw), secara langsung, seperti terbelahnya rembulan, bahkan
menyaksikan Malaikat Jibril dalam bentuk manusia. Sekarang,
kita menggunakan Al-Qur’an untuk memperkuat atau menolak
hasil penelitian ilmiah.

Terdapat ayat dalam al-Quran yang menyebutkan tentang

strategi dakwah diantaranya :
PR 1 .// L __ ows }e/, 7 - v }}w/}// -
S TN A D P S P R SO I ISP WREC |

/,"‘ ,,/}C; a - £ ped PGd
- P A ’34/«) 2 @
4&/ ‘”‘E’gﬁﬁ"l’/}“""‘f’/ |~§.>J"/ ‘;%g

Artinya : Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka sesorang

Rasul dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada

¥bid., h.353.



mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al
Kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta
mensucikan mereka. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha
Kuasa lagi Maha Bijaksana.®

Berdasarkan ayat-ayat tersebut di atas, terdapat tiga strategi
dakwah, yaitu:
a) Strategi Tilawah

Dengan strategi ini mitra dakwah diminta mendengarkan
penjelasan pendakwah atau mitra dakwah membaca sendiri
pesan Yyang ditulis oleh pendakwah. Demikian ini
merupakan transfer pesan dakwah dengan lisan dan tulisan.
Penting di catat bahwa yang dimaksud ayat-ayat Allah
Subhanahu Wa Ta’ala (SWT),bisa mencakup yang tertulis
dalam kitab suci dan yang tidak tertulis yaitu alam semesta
dengan segala isi dan kejadian-kejadian di dalamnya.
Strategi ini bergerak lebih banyak pada ranah kognitif
(pemikiran) yang transformasinya melewati indra
pendengaran dan indra penglihatan serta ditambah akal
yang sehat.
b) Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa)

Jika strategi tilawah melalui indra pendengaran dan indra
penglihatan, maka strategi tazkiyah melalui aspek kejiwaan.
Salah satu misi dakwah adalah menyucikan jiwa manusia.
Kekotoran jiwa dapat menimbulkan berbagai masalah baik
individu atau social, bahkan menimbulkan berbagai
penyakit,baik penyakit hati atau badan. Sasaran strategi ini
bukan pada jiwa yang bersih, tetapi jiwa yang kotor. Tanda
jiwa yang kotor dapat dilihat dari gejala jiwa yang tidak
stabil, kemanan yang tidak istiqgamah seperti akhlak tercela
lainnya seperti serakah, kikir dan sebagainya.
c) Strategi Ta’lim

Strategi ini hampir sama dengan strategi tilawah, yakni
keduanya mentransformasikan pesan dakwah. Akan tetapi,
strategi ta’lim bersifat lebih mendalam, dilakukan secara
formal dan sistematis. Artinya, strategi ini hanya dapat

% Q.S al-Bagarah (2) : 129.



diterapkan pada mitra dakwah yang tetap, dengan
kurikulum yang telah dirancang, dilakukan secara bertahap,
serta memiliki target dan tujuan tertentu. Rasulullah
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam (Saw),mengajarkan al-Qur’an
dengan strategi ini, sehingga banyak sahabat yang hafal al-
Qur’an dan mampu memahami kandungannya. Agar mitra
dakwah dapat menguasai ilmu Fikih, ilmu Tafsir, atau ilmu
Hadis, pendakwah perlu membuat tahapan-tahapan
pembelajaran, sumber rujukan, target dan tujuan yang ingin
dicapai, dan sebagainya. Dan tentu membutuhkan waktu
yang lama.®

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat dipahami
bahwa strategi dakwah dalam al-Quran sangatlah beragam.
Oleh karena itu, sebagai dai harus tanggap dan kreatif
dalam memanfaatkan strategi yang telah Allah jelaskan,

agar dakwah yang dilakukan dapat berjalan dengan baik.

%1 Mohammad Ali Aziz, Ilmu Dakwah., h. 353.



BAB Il

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN PENDEKATAN DAKWAH

A. Pemberdayaan Masyarakat
1. Pengertian masyarakat
Kata masyarakat berasal dari bahasa Inggris, society, yang berasal
dari kata Latin, socius, yang berarti kawan. Istilah masyarakat itu sendiri
berasal dari akar kata Arab yaitusyaraka yang berarti “ ikut serta,
berpartisipasi.®” “Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama.”®
Masyarakat adalah kelompok-kelompok orang yang menempati
sebuah wilayah (teritorial) tertentu, yang hidup secara relatif lama,
saling berkomunikasi, memiliki simbol-simbol dan aturan tertentu
serta sistem hukum yang mengontrol tindakan anggota masyarakat,
memiliki sistem stratifikasi, sadar sebagai bagian dari anggota
masyarakat tersebut serta relatif dapat menghidupi dirinya sendiri.®*
“Masyarakat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal
di daerah tertentu dalam waktu yang relatif lama, memiliki norma-norma
yang mengatur kehidupannya menuju tujuan yang dicita-citakan bersama,
dan ditempat tersebut anggota-anggotanya melakukan.”®

Beberapa pakar sosiologi telah memberikan definisi terhadap kata

masyarakat diantaranya :

%2yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk Universitas, (Bandung: Refika Aditama,
2013), cet 1, h. 173.

%3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, h.721.

Burhan Bungin, Sosiologi Komunokasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2011), Edisi Pertama, h.163

®E[ly M. Setiadi dan Usman Kolip, Pengantar Sosiologi Pemahaman Fakta dan Gejala
Permasalahan Sosial : Teori, Aplikasi, dan Pemecahannya, (Jakarta: Kencana, 2011), cet. 2, h. 37.



“Masyarakat merupakan setiap kelompok manusia yang telah
hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur
diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial
dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas.”®®

“Masyarakat merupakan orang-orang yang hidup bersama, yang
menghasilkan ~ kebudayaan.”®'Dalam  psikolog sosial masyarakat
dinyatakan sebagai kelompok manusia dalam suatu kebersamaan hidup
dan dengan wawasan hidup yang bersifat kolektif, yang menunjukkan
keteraturan tingkah laku warganya guna memenuhi kebutuhan dan
kepentingan masing-masing.®®

Berikut beberapa ciri dari masyarakat, yaitu:

a) Memiliki wilayah dan batas yang jelas.

b) Merupakan satu kesatuan penduduk.

c) Terdiri atas kelompok-kelompok fungsional yang heterogen.
d) Mengemban fungsi umum.

e) Memiliki kebudayaan yang sama..”

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

masyarakat adalah sejumlah manusia yang menempati sebuah wilayah
(teritorial) tertentu, dalam waktu yang relatif lama yang menghasilkan

kebudayaan serta memiliki norma-norma yang mengatur kehidupannya

menuju tujuan yang dicita-citakan bersama.

% Soerjono Soekanto ,Sosiologi Sebagai Pengantar, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1993), Edisi Keempat, h. 26.
*Ibid.

%8 Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk., h. 174.
%Hendropuspito, Sosiologi Sistemik, (Yogyakarta: Kanisius, 1989), h. 75.



2. Macam-macam masyarakat

Jenismasyarakat berdasarkan lingkungan hidupnya:

a) Masyarakat primitif adalah masyarakat yang terisolir atau
mengisolasikan diri dengan dunia dan masyarakat luar, cara
hidupnya masih terbelakang, kebutuhannya masih sederhana,
kebudayaannya masih rendah, serta kehidupannya pun berpindah-
pindah (nomaden).

b) Masyarakat desa adalah masyarakat yang agraris, yang kebutuhan
hidupnya lebih banyak bergantung dari hasil bertani dan
menangkap ikan kehidupan mereka sangat bergantung kepada
iklim dan pergantian musim. Hubungan antar individu bersifat
primer dan sifat kegotong-royongan cukup kuat.

c) Masyarakat kota adalah masyarakat yang merupakan tempat
berbaurnya segala macam suku bangsa dan bertumpunya hasil-
hasil teknologi modern. Setiapa individu selalu berlomba
memenuhi  kebutuhan hidupnya, sifat individualitas segera
tumbuh dan berkembang.”

Masyarakat merupakan suatu kesatuan hidup yang memiliki
kebudayaan sendiri-sendiri. Kebudayaan yang dimiliki inilah yang
menyebabkan munculnya berbagai macam masyarakat seperti yang
telah disebutkan di atas.

3. Faktor yang mempengaruhui kebudayaan masyarakat

Kebudayaan suatu masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa

faktor, diantaranya :

a) Faktor letak geografis
Letak geografis artinya suatu masyarakat dimana mereka
bertempat tinggal. Bila ditinjau dari letak geografis maka peradaban
suatu masyarakat dapat dikpengaruhi oleh wilayahnya. Seperti wilayah
pedesaan, pegunungan, perkotaan, pedalaman.
b) Faktor keturunan
Ras-ras di dunia ini memiliki ciri khas masing-masing, yang antara
ras satu dan lainnya memiliki perbedaan, baik berbeda bentuk fidik,
psikis, sifat, dan wataknya. Hal ini pula yang enyebabkan adanya
perbedaab dalam peradaban dan kebudayaannya.

"0 Yesmil Anwar dan Adang, Sosiologi untuk., h. 173-174.



c) Pengaruh dunia luar
Perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah lain sering kali
terjadi. Oleh karenanya mengakibatkan kebudayaan asli suatu
penduduk dapat luntur atau bercampur dengan kebudayaan lain.™
4. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat
Pengertian pemberdayaan dapat disamakan dengan istilah

pengembangan (emvowerment) atau dapat pula di samakan dengan istilah

pembangunan (development).”® Istilah pemberdayaan menurut Mc. Ardle
(1989) yang dikutip oleh Hery Hikmat, adalah sebagai proses pengambilan
keputusan oleh orang-orang yang secara konsekuen melaksanakan
keputusan tersebut.”

Tinjauan historis istilah pengembangan masyarakat diadopsi
dari bangsa Inggris dimana kantorpemerintah kolonial Inggris
mengeluarkan suatu memorandayang berisikan tentang cara untuk
meningkatkan kehidupan masyarakat di daerah koloni (bangsa Inggris),
yang disebut dengan namaPengembanganMasyarakat.Memoranda
tersebutberisikantigakebijakanyangdikeluarkanpadatahun1944, yaitu :

a) Peningkatan kondisi kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.
b) Peningkatan tarafhidupekonomimasyarakat.

c) Pengembangan institusi dan kekuatan politik.”

™t Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya : Al-lkhlas, 1983), h.
75-78.

?NanihMachendrawatidanAgusAhmadSyafe’i,
PengembanganMasyarakatlslamDarildiologiSampaiTradisi,(Bandung:RemajaRosdakarya,2001
) hal.42

Harry
Hikmat,StrategiPemberdayaanMasyarakat,(Bandung:HumanioraUtamaPress,2004)cet.Ke-2,hal.3

"IshandiRukmintoAdi,Pemberdayaan,PengembanganMasyarakatdanintervensiKomunit
as, (Jakarta:LembagaPenerbutFE.UI,2003)cet.Ke-1,hal.9



Pengembangan masyarakat dimaknai sebagai usaha untuk
membangun masyarakat dari segenap aspeknya secara bertahap dan
teraratur terjurus ke arah atau tujuan yang dikehendaki.” Jika pengertian
ini dikaitkan dengan dakwah sebagai sosialisasi Islam, maka sekurangnya
didapati dua hubungan mutualisme.

Pertama, dari segi tujuan, dakwah dan pengembangan masyarakat
memiliki keterkaitan yang memperkuat satu sama lain. Dakwah
dimaksudkan untuk mewujudkan kebaikan dan kemajuan hidup di dunia
dan akhirat. Hal ini pula sesungguhnya yang ingin dicapai oleh setiap
usaha pengembangan masyarakat (community development). Jadi, kalau
begitu dakwah itu sejatinya adalah jalan untuk mengembangkan
masyarakat."®

Kedua, dari segi metode dan pendekatan, dakwah dan
pengembangan masyarakat memiliki hubungan yang saling melengkapi.
Membangun masyarakat, tidak cukup hanya pada satu aspek, dengan
melupakan aspek yang lain. Lebih dari itu, membangun masyarakat harus
dilakukan secara komprehensif, baik fisik-materiil maupun moral-spiritual.
Terkait dengan perspektif ini, dakwah sebagai wahana sosialisasi Islam
berkepentingan untuk menjaga sisi moralitas dan spiritualitas masyarakat,
di samping ikut mendorong aksi pembangunan masyarakat dari sisi

material. Demikian itu, karena Islam sebagai tema sentral dakwah

197-198

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h.636.

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-4ur’an, (Bandung: Mizan, 2006), h. 243



memahami manusia sebagai satu kesatuan yang utuh terdiri dari unsur
materril dan spritual. Konsekuensi logis pendekatan ini menilai bahwa
pembangunan masyarakat dari aspek materril saja dengan melupakan

spritulitas masyarakt sebagai usaha yang musprabelaka.”’

B. Pendekatan Dakwah dalam Pemberdayaan Masyarakat
1. Pengertian pendekatan

Secara etimologis, istilah pendekatan dakwah merupakan titik
tolak atau sudut pandang kita terhadap proses dakwah. Terminologi lain
yang dikemukakan oleh para ahli adalah cara-cara yang dilakukan oleh
seorang muballigh (komunikator) untuk mencapai suatu tujuan tertentu
atas dasar hikmah dan kasih sayang.”®

Pengertian dakwah di atas, maka dalam menjalankan proses
peningkatan iman tersebut, perlu diketahui bahwa dakwah adalah kegiatan
dakwah yang menjadikan kekuasaan, birokrasi, kekuatan politik sebagai
alat untuk memperjuangkan Islam dan dakwah yang bersifat akomodatif
terhadap nilai budaya tertentu secara inovatif dan kreatif tanpa
menghilangkan aspek substansial keagamaan, menekankan pentingnya
kearifan dalam memahami kebudayaan komunitas tertentu sebagai sarana

dakwanh.

""Bagi cendekiawan Nurkholis Madjid, Kedudukan aspek spritual yang didakwahkan
agama adalah suatu yang amat fundamental. Disebut demikian, karena iadapat memberikan
kekuatan dan ketahanan suatu masyarakat. Ketuhanan yang Maha Esa adalah asas, yang diatasnya
pengembangan masyarakat itu didirikan. Baca Nurkholis Madjid, Tradisi Islam Peran dan
Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia, (Jakarta: Paramadina, 2008), h. 172.

"®Toto Tasmoro, Pendekatan Dakwah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h.9



Pengertian pendekatan menurut para ahli yaitu :

Muhammad Shulton bahwa dakwah adalah aktivitas dakwah yang
menekankan Islam kultural. Islam kultural adalah salah satu
pendekataan yang berusaha meninjau kembali kaitan doktrinnal yang
formal antara Islam dan politik atau Islam dan Negara.”

Pengertian diatas bahwa dakwah dapat menjalankan proses
peningkatan iman dan dakwah juga memiliki dimensi besar yang pertama
dimensi kerisalahan (bi ahsan al gawl), yaitu penyampaian pesan
kebenaran dan yang kedua dimensi kerahmatan (bi ahsan al-amal), yaitu
pengaplikasiakn nilai kebenaran. Kegiatan dakwah yang menjadikan
kekuasaan, birokrasi, kekuatan politik sebagai alat untuk memperjuangkan
Islam dan nilai budaya tertentu secara inovatif dan kratif tanpa
menghilangkan aspek kearifah serta memahami kebudayaan komunitas
tertentu sebagai sarana dakwah.

2. Pendekatan dakwah dalam pemberdayaan masyarakat

Bila kita ingin melakukan proses pemberdayaan umat melalui
dakwah Islam, maka sekurang-kurangnya ada lima langkah issue dakwah
yang harus diambil, yaitu : ®
a. Materi dakwah sebagai ajakan atau seruan kepada Islam dan petunjuk

Allah harus dikemas secara sistemik dalam pemahaman setiap individu

dan masyarakat muslim. Pemahaman sistemik ini dapat dibangun

melalui penghayatan dan pengamalan ajaran Islam secara holistik dan

Muhammad Shulton, Pendekatan Dakwah dalam Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta:
CV Pedoman, 1998), h. 19

80IsbandiRukmintoAdi,Pemberdayaan,PengembanganMasyarakatdan
IntervensiKomunitas, (Jakarta:LembagaPenerbutFE.UI,2003)cet.Ke-1,hal.
197-198



komprehensif dari berbagai aspek ajaran Islam yang mencakup aspek
agidah, aspek ibadah, aspek akhlak, dan aspek mu‘amalah. Selama ini
pemahaman tentang berbagai aspek ajaran Islam tersebut ditangkap
secara parsial dan terpilah-pilah, tidak utuh.

Secara sistemik keempat dimensi ajaran tersebut seharusnya
merupakan kesatuan dan kebulatan utuh, yang terpisahkan hanya
dalam tataran diskursus akademik, bukan dalam tataran praktis. Oleh
sebab itu, adalah suatu kezaliman bila seseorang berbuat semata-mata
hanya atas perimbangan halal dan haram dengan mengabaikan sama
sekali aspek al-husn (kebaikan) dan aspek al-qubh (keburukan), atau
menyingkirkan sama sekali  sisi al-mahmudah(terpuji) dan al-
mazmumah (tercela).

Adalah suatu kenyataan bahwa tema-tema dakwah selama ini
dikemas hanya dalam pendekatan parsial, tidak menyeluruh dan tidak
sistemik. Hal ini akan berakibat timbulnya pemahaman keagamaan
yang tidak mampu membangun kaitan dan sinergi antara agidah,
ibadah, akhlak, dan mu‘amalah. Agidah umat memang terlihat sudah
bertauhid, tetapi akhlaknya belum mencerminkan akhlak Islam.
Ibadah umat memang sudah terlihat taat dan tertib, tetapi
mua‘'amalahnya belum mengindahkan prinsip-prinsip muamalah yang
diajarkan oleh Islam.

Karena dakwah pada hakikatnya adalah proses yang menghidupkan

atau yang memberdayakan, baik terhadap individu maupun



masyarakat, maka harus ada upaya untuk melakukan itu. Di era
otonomi daerah seperti sekarang ini, dakwah harus ditujukan kepada
upaya untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat secara bersama.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui upaya-upaya menumbuhkan
kreatifitas untuk meningkatkan taraf hidup, baik secara individu
maupun keluarga, atau secara bersama-sama.

Inilah yang disebut dengan konsep dakwah bil hal, melalui
pengembangan industri kecil dan menengah, yang dalam pertumbuhan
konkritnya ditunjukkan dengan pengembangan Baitul Mal wat
Tamwil di sentra-sentra kegiatan pengajian dan majlis taklim. Di
samping itu, juga melalui penumbuhan gerakan menyimpan dan
menabung secara massal, yang produktifitasnya ditujukan untuk
meningkatkan taraf hidup tersebut.

Merumuskan materi dakwah yang berkaitan dengan ajakan dan
dorongan kepada masyarakat agar berpartisipasi dalam proses
pembangunan daerah dan menggali potensi daerah sendiri untuk
sebesar-besar kemakmuran masyarakat daerah tersebut. Hal ini dapat
dilakukan melalui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di
daerah, di samping memperbesar potensi daerah tersebut untuk
mengembangkan diri, yang kemudian diharapkan bisa mengatasi
problema yang selalu timbul dalam bentuk kerentanan hubungan antar

etnis, polemik pencuatan issu putera daerah, dan sebagainya.



Peningkatan kualitas SDM menjadi sangat strategis dikemas dalam

tema-tema dakwah bila dikaitkan dengan tentangan ke depan, di mana
bangsa kita akan memasuki era pasar bebas di kawasan ASEAN, yang
waktunya tidak lama lagi akan kita masuki.
Dakwah tampil dengan wajah sejuk dan damai dengan melalui
penekanan peningkatan kualitas akhlak mulia yang termanifestasi
dalam kehidupan sehari-hari. Secara esensial dakwah semestinya
muncul dengan pendekatan mengajak, bukan menghakimi, apalagi
bernuansa provokatif. Tema-tema yang berkaitan dengan ukhuwah
Islamiyah atau kesetiakawanan sosial haruslah menjadi agenda utama.
Amar makruf dan Nahyi Munkar sebagai bagian esensial dakwah perlu
ditampilkan secara ramah dan menyejukkan.

Berdasarkan uraian diatas, esensi dari diturunkannya Islam melalui
pengutusan Rasulullah Saw.untuk menciptakan rahmat bagi semesta
alam (rahmatan lil ‘alamin) bukan berhenti pada slogan. la haruslah
terwujud dalam kenyataan, dengan kemasan dakwah seperti itu,
berbagai problema yang timbul di tengah masyarakat dapat diatasi
dengan pendekatan persuasif dan penuh kedamaian.

Semuanya itu, dakwah juga harus berbicara tentang tema memelihara
persatuan dan kesatuan bangsa. Kesadaran akan eksistensi Negara
Kesatuan Republik Indonesia harus selalu disegar-bugarkan, harus
ditumbuh-suburkan secara terus menerus. Tidaklah berlebihan bila

dikatakan bahwa peletak dasar dari berdirinya Republik ini pada



hakekatnya berdiri di atas kesadaran tersebut. Pendekatan dakwah
dalam pemberdayaan sebagai berikut :

f. Pendekatan proses, proses perencanaan dakwah dimulai dari
menentukan siapa dainya, siapa sasarannya, apa metodenya, apa
materinya, bagaimana hasilnya, dan bagaimana cara mengevaluasinya.

g. Pendekatan system, komponen dakwah selain unsur dakwah juga
konponen di luar yaitu ideologi/faham, alat dakwah, dan kebudayaan.

h. Pendekatan teknologis, pemanfaatan perkembangan alat teknologi.

i. Pendekatan ekonomis, melalui penciptaan lapangan kerja.

j. Pendekatan evaluatif , menilai kegiatan yang sudah dilakukan.

C. Metode Dakwah Bil Hal Bi Lisan
Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong
pemeluknya untuk senantiasa katif melakukan kegiatan dakwah. Karena itu,
al-Quran menyebut kegiatan dakwah dengan ahsanul gaula (ucapan) dan

perbuatan yang baik.

Artinya : Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang
menyeru kepada Allah, mengerjakan amal shaleh dan berkata
Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang menyerah diri?”’( QS. Al

Fussilat : 33)



Dakwah seperti yang diungkapkan dalam ayat tersebut tidak hanya
dakwah berdimensi ucapan atau lisan tetapi juga dakwah dengan perbuatan
yang baik (uswah) seperti yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw.

Sejalan dengan ungkapan dalam surah al Fusillat : 33, al-Quran
memberikan bimbingan bagaiman ummat Islam berdakwah dengan baik

melalui firman Allah SWT. Dalam surah an-Nahl :125

}/59»4

& J; “zu&;uw}wa:w:u,@)p}@u@w&ndu

Artinya : Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.

Lafazh al-Hikmah dalam ayat diatas mengadung pengertian yang sangat
luas. Salah satu format dakwah yang terkandung dalam lafazh bil hikmah
adalah metode bil lisan al-haal.

Dakwah bil lisan al-haal penggabungan dari tiga kata yaitu kata dakwah,
lisan, dan al-haal. Kata dakwah berasal dari akar kata yang berarti memanggil,
menyeru.®! Kata lisan berarti bahasa® sedangkan kata al-haal berarti hal atau

keadaan.®

81 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir : Kamus Arab-Indonesia (Yogyakarta : Unit
Pengadaan Buku-buku IImiah Keagamaan Pondok Pesantren al-Munawwir Krapyak, 1884) h. 438



Dakwah tersebut mengandung pengertian : menorong manusia agar
berbuat kebajikan dari perbuatan mungkar agar mereka mendapat kebahagian
dunia dan akhirat.®*

Bahasa keadaan dalam konteks dakwah bi lisan al-haal adalah segala hal
yang berhubungan dengan keadaan mad’u baik fisiologis maupun
psikologis.®® Krena merupakan aksi atau tindakan nyata maka dakwah bi lisan
al haal lebih mengarah pada tindakan mengerakkan/” aksi menggerakan”
mad 'u sehingga dakwabh ini lebih berorintasi pada pengembangan masyarakat.

Dakwah hendaklah difungsikan untuk meningkatkan kualitas umatnya
yang pada akhirnya akan membawa adanya perubahan sosial, karena pada
hakikatnya Islam menyangkut tataran kehidupan manusia sebagai individu dan
masyarakat (sosio-kultura).

D. Faktor yang Mempengaruhui Dakwah
1. Faktor pendukung
a. Faktor Internal Da'i
Beberapa hal yang dapat menjadi pendukung dakwah dari dalam
diri da’i diantaranya, kemampuan mengontrol diri, keinginan yang kuat,
persiapan yang matang, latihan yang cukup, keyakinan yang tangguh,

kesadaran yang sempurna, kerja yang continue.®

“Ipid., h. 1359

®Ibid., h. 336

8 Ali Makhfuz, Hidayatul Mursyidin (terj) Chadidjah Nasution, Usaha Penerbitan Tiga A,
1970, h. 17

%Kondisi fisikologis meliputi kondisi kehidupan fisik manusia : lingkungan, sandang,
pangan dan sebagainya. Kondisi psikologis meliputi sikap, pola pikir, kebutuhan dan sebagainya.

%Bydiharjo, Dakwah dan Pengentasan Kemiskinan, (Yogyakarta: Sumbangsih Press,

2007), h. 96.



b. Faktor Eksternal Da'i
1) Adanya dukungan fasilitas yang memadai dari masyarakat maupun
pemerintah

“Program atau kebijakan dapat berjalan lancar jika mendapatkan
dukungan baik berupa partisipasi umum maupun dukungan sarana dan
fasilitas penunjang kegiatan terebut.”®’Dakwah sebagaimana kegiatan
pada umumnya, juga memerlukan adanya sarana penunjang, seperti
halnya tempat atau lokasi dakwah dan sarana prasarana yang lain. Suatu
kegiatan dakwah akan sangat mustahil dapat dilaksanakan tanpa adanya
fasilitas tersebut, maka fasilitas yang memadai baik fasilitas yang
disediakan oleh pemerintah maupun swadaya masyarakat dapat

menunjang kegiatan dakwah yang baik.
2) Adanya dukungan dari pihak ulama atau ustadz di sekitar wilayah

dakwah

“Sebuah program akan berjalan sesuai dengan rencana manakala
semua pihak yang terkait di dalamnya ikut memberikan sumbangsih
dan berperan aktif dalam mensukseskan jalannya program
tersebut.”®Dakwah yang merupakan suatu program amar ma'ruf nahi
munkar, juga memerlukan peran serta semua komponen yang terlibat di
dalamnya. Peran serta tokoh agama di Desa Iring Mulyoakan sangat
membantu jalannya dakwah. Tanpa adanya dukungan para tokoh agama

dan tokoh masyarakat, mustahil dakwah akan berjalan dengan lancar.

Ibid.
®lbid.



Hal ini dikarenakan para tokoh agama dan tokoh masyarakat sangat
berpengaruh dalam masyarakat, sehingga peran serta mereka akan
mengundang simpati dari masyarakat untuk berperan serta dalam
mensukseskan jalannya dakwah di Desa Iring Mulyo.
2. Faktor Penghambat
Penyampaian materi dakwah yang dapat membekas di hati
masyarakat memang memerlukan waktu yang tidak singkat dan bukan
merupakan proses yang bebas dari hambatan. Ada kalanya dalam perjalan
dakwahnya seorang da'i mendapatkan kesulitan dan hambatan-hambatan.
Seperti halnya pendukung dakwah, hambatan dalam dakwah tersebut dapat
juga berasal dari faktor internal maupun eksternal dari diri seorang da'i.
a. Faktor Internal Da'i
Beberapa faktor internal da’i yang dapat menghambat dakwah adalah
diam setelah bergerak, berlebihan, bangga diri, pamer, pesimis,
kejenuhan aktivitas, isti'jal (cara-cara da'wah yang menginginkan hasil
yang maksimal dengan waktu yang sesingkat mungkin).®
b. Faktor Eksternal Da'i
Beberapa hal yang dapat menjadi penghambat dakwah diantaranya:
1) Latar belakang keagamaan keluarga
Tidak semua da'i dilahirkan dari keluarga yang faham dengan
ajaran Islam. Problem yang biasa muncul bagi para da'i yang
keluarganya tidak faham ajaran Islam antara lain lemah dalam

tsagofah Islam dan tekanan kelurga yang kurang mendukung
aktivitas dakwahnya, sehingga tidak jarang seorang da'i yang

®Najamudin, Metode Dakwah Menurut Al-Qur'an, (Yogyakarta: Pustaka Insan
Madani,2008),h.98.



berasal dari keluarga semacam ini menerima tekanan dari pihak
keluarga sendiri.
2) Sifat dan perilaku jahiliyah masa lalu

Tidak semua da'i tumbuh dan berkembang dalam lingkungan
Islam sejak kecilnya, bisa jadi sebelum tumbuh kesadaran
keislamanya ia adalah seorang yang banyak melakukan kejahilan
serta tempramen vyang tidak baik. Kadang hal itu bisa
memunculkan masalah-masalah dalam aktivitas dakwah, dimana
sifat dan perilaku tersebut selalu dikaitkan dengan keadaan
sekarang. Sifat dan perilaku masa lalu demikian itu bisa membawa
dampak yang kurang menguntungkan bagi kredibilitas seorang da’i
yang akhirnya menghambat proses dakwah.*°

Berdasarkan pemaparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
faktor eksternal da’i seperti latar belakang keagamaan dan sifat serta
perilaku jahiliyyah masa lalu dapat menjadi penghambat da’i proses
dakwah. Keluarga merupakan tempat pertama yang seharusnya menjadi
ladang dakwah bagi seorang da’i. Jika dalam keluarga da’i masih ada
anggota yang tidak faham tentang Islam maka akan menjadi bahan yang
dipertimbangkan oleh mad’unya. Selain itu, sifat da’i yang mungkin
dahulunya masih jahiliyyah pun dapat menjadi penghambat dalam

berdakwah. Hal tersebut dapat berdampak pada kredibelitas seorang da’i.

“Ibid.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
E. Profil Umum Desa Iring Mulyo
1. Sejarah Singkat Desa Iring Mulyo
a. Pra Desa dan Terbentuknya Kelurahan

Cikal bakal terbentuknya Kelurahan Iringmulyo adalah bermula dari

pecahan transmigrasi dari Jawa yang dipimpin oleh Almarhum D.

Gondo Wardoyo yang membuka lahan di Lampung Tengah itu menjadi

3 (tiga) daerah pemukiman baru, yaitu :

1) 15 a Iringmulyo.

2) 15 b Imopuro.

3) 15 Polos Metro.
Kemudian dengan kesepakatan yang diambil pada tahun 1938, maka
diambil keputusan untuk menjadikan ketiga bedeng itu menjadi satu
kampung yang diberi nama Kampung Metro. Dengan ditetapkannya
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa
maka pada tanggal 18 Agustus 1982 Kampung Metro ditingkatkan
menjadi Kelurahan Metro.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000,
maka Kelurahan Metro dipecah menjadi 3 (tiga) bagian yaitu
Kelurahan Iringmulyo, Imopuro dan Metro.Dengan ditetapkannya

Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000 tersebut maka



b. Estafet Kepemimpinan Desa Iringmulyo

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Iringmulyo resmi menjadi Kelurahan yang secara geografis masuk ke

dalam Kecamatan Metro Timur.%*

Tahun 2000 s.d. 2001

Tahun 2001 s.d. 25-08-2003
Tanggal 25-08-203 s.d. 03-11-2006
Tanggal 03-11-2006 s.d. 31-12-2008
Tanggal 30-12-2008 s.d. 01-04-2011
Tanggal 09-08-2010 s.d. 28-01-2013
Tanggal 28-01-2013 s.d. 04-02-2015
Tanggal 10-02-2015 s.d. 03-01-2017

Tanggal 03-01-2017 s.d. sekarang

c. Prestasi yang diraih Desa Iring Mulyo

1)

Tahun 2012

: Triyeni Kusuma, S.STP
: Drs. Djohan Steven

: Edwar Effendi, S.E.

- Asrori, S.1P.

: Drs. Dalid Amran

: Subehi, S.STP.

: Haryoto, S.Sos.

: Suhaimi, S.1P.

- Selamat, S.IP.%

a) Juara | Lomba PKDRT Tingkat Provinsi Lampung.

b) Juara | Lomba Hatinya PKK Tingkat Kota Metro.

¢) Juara | Lomba Lingkungan Bersih dan Sehat (LBS) Tingkat Kota

Metro.

d) Juara | Lomba Kelurahan Berprestasi Tingkat Provinsi Lampung.

e) Juara | Lomba Posyandu Terbaik Tingkat Nasional.

f) Juara | Lomba Poskeskel Tingkat Kota Metro.

g) Juara Il Lomba Siskamling Tingkat Kota Metro.

'Bapak Wandowo, Tokoh Masyarakat, desa Iring Mulyo, kel. Iringmulyo, kec. Metro

Timur, Hasil Wawancara hari Jumat, tanggal 19 Januari 2018

%2Data Monografi Desa Iring Mulyo



h) Juara Il Lomba Karang Taruna Berprestasi Tingkat Provinsi
Lampung.
i) Juara | Lomba Bulutangkis Tingkat Kota Metro.
2) Tahun 2013
a) Juara Il Lomba Siskamling Tingkat Kota Metro.
b) Juara | Lomba PKDRT Tingkat Nasional.
c) Juara | Lomba Menu B2SA Tingkat Provinsi Lampung.
d) Juara Kategori Kreatifitas Menu Utama B2SA Tingkat Nasional.
e) Juara Il Lomba Pelaksanaan Gotong Royong Masyarakat Tingkat
Nasional.
3) Tahun 2014
a) Juara | Lomba Pemanfaatan TOGA Tingkat Nasional.
b) Juara Il Lomba Kudapan Pangan Lokal dan Jamur Tingkat Kota
Metro.
c) Juara | Lomba Kader Posyandu Tingkat Kota Metro.
4) Tahun 2017
a) Juara | Lomba Kelurahan Tingkat Kota Metro.
b) Juara | Lomba Kelurahan Tingkat Provinsi Lampung.*®
2. Letak Geografis
Kelurahan Iringmulyo terletak di dataran rendah dengan batas-

batas sebagai berikut :**

%Bapak Eko, Sekertaris Desa Iring Mulyo, kel. Iringmulyo, kec. Metro Timur, Hasil
Wawancara, hari Selasa tanggal 6 Februari 2018
7
Ibid.



a. Sebelah Utara . Kelurahan Yosorejo dan Kelurahan Yosodadi
b. Sebelah Selatan . Kelurahan Tejo Agung dan Kelurahaan Mulyojati

Banjar Rejo Batanghari Lampung Timur dan Kelurahan
c. Sebelah Timur
Y osodadi

d. Sebelah Barat . Kelurahan Metro

Jarak Kelurahan Iringmulyo dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan
adalah 1 km sedangkan jarak dengan Pusat Pemerintahan Kota adalah 2 km dan

jarak dengan Ibu Kota Propinsi adalah 48 km.*®

a. Penetapan batas desa

| Penetapan Batas || Dasar Hukum | Peta Wilayah |
Sudah ada / Belum-ada  |Perda No. 25 Tahun 2000 | Ada |

b. Luas wilayah menurut penggunaan

ILuas Pemukiman I 101,5 ha/m2 |
ILuas Sawah I 18,6 ha/m2 |
|Luas Perkebunan [ 1 ha/m2 |
Luas Kuburan I 3 ha/m2 |
Luas Pekarangan I 80,2 ha/m2 |
Luas Taman I 0,1 ha/m2 |
Perkantoran I 4,4 ha/m2 |
Luas Prasarana umum lainnya | 12,2 ha/m2 |
Total Luas | 221 ha/m2 |
\Tanah Sawah H \
Sawah irigasi teknis | 18,6 ha/m2 |
|Sawah irigasi ¥ teknis | Tidak ada |

*Ibid.



Sawah tadah hujan I Tidak ada |
ISawah pasang surut | Tidak ada |
[Total Luas [ 18,6 ha/m2 |
|Tanah Kering H \
Tegal / ladang | 8 ha/m2 |
IPemukiman | 101,50 ha/m2 |
Pekarangan I 80,20 ha/m2 |
[Kolam I 15,67 ha/m2 |
Total Luas | 205,37 ha/m2 |
Tanah Basah I |
Tanah rawa I Tidak ada |
Pasang surut | Tidak ada |
ILahaan gambut I Tidak ada |
Situ/ waduk/ danau I Tidak ada |
Total luas | Tidak ada |
| Tanah Perkebunan I |
Tanah perkebunan rakyat I Tidak ada |
Tanah perkebunan negara | Tidak ada |
Tanah perkebunan swasta I Tidak ada |
Tanah perkebunan perorangan I 1 ha/m2 |
Total luas | 1 ha/m2 |
Tanah Fasilitas Umum I |
[Kas Desa / Kelurahaan : I Tidak ada |
la. Tanah Bengkok I Tidak ada |
lb. Tanah titi sara I Tidak ada |
lc. Kebun desa | 0,5 ha/m2 |
d. Sawah desa I Tidak ada |
ILapangan olahraga I 3,1 ha/m2 |
Perkantoran pemerintah I 4,4 ha/m2 |
IRuang publik / taman kota | 0,1 ha/m2 |
[Tempat pemakaman desa / umum | 3 ha/m2 |
[Tempat pembuangan sampah | Tidak ada |
Bangunan sekolah / perguruan tinggi I 13 ha/m2 |
[Pertokoan | 5,05 ha/m2 |
[Fasilitas pasar I Tidak ada |




Terminal I Tidak ada |
Jalan | 28 ha/m2 |
[Daerah tangkapan air | 2,7 ha/m2 |
[Usaha perikanan | 2 ha/m2 |
Sutet / aliran listrik tegangan tinggi I Tidak ada |
Total luas | 61,45 ha/m2 |
Tanah Hutan I |
Hutan lindung I Tidak ada |
Hutan produksi I Tidak ada |
la. Hutan produksi tetap | Tidak ada |
lb. Hutan terbatas I Tidak ada |
Hutan konservasi I Tidak ada |
Hutan adat I Tidak ada |
Hutan asli I Tidak ada |
Hutan skunder I Tidak ada |
Hutan buatan | Tidak ada |
Hutan mangrove I Tidak ada |
Hutan suaka I Tidak ada |
la. Suaka alam I Tidak ada |
lb. Suakan margasatwa I Tidak ada |
Hutan rakyat I Tidak ada |
Total luas [ Tidak ada |
c. Iklim

Curah hujan (rata-rata)

2.264 mm — 2.868 mm

|
Jumlah bulan basah I 3 -6 Bulan |
[Kelembapan I 80% — 88% |
Suhu rata-rata ha/m2rian | 26-29 °C |
Tinggi tempat dari permukaan laut | 58 dpl |
[Kecepatan Angin | 70 km/ha/m2ri |




d. Jenis dan kesuburan tanah

|Jenis tanah (sebagian besar)

|| Podsolid Merah kuning (PMK)

|
[Tekstur tanah | Lempung |
Tingkat kemiringan tanah | 0-5% |
[pH tanah | 45-55 |
Lahan terlantar | Tidak ada |
Tingkat erosi tanah I |
[Luas tanah erosi ringan I Tidak ada |
|Luas tanah erosi sedang I Tidak ada |
|Luas tanah erosi berat [ Tidak ada |
|Luas tanah yang tidak ada erosi | Tidak ada |

e. Topografi

Bentang wilayah I I |
Desa/kelurahan dataran rendah | Tidak || oham2 |
Desa/kelurahan berbukit | Tidak | oham2 |
IDesa/kelurahan dataran tinggi/pegunungan | Tidak | Oham2 |
IDesa/kelurahan lereng gunung | Tidak | Oham2 |
IDesa/kelurahan tepi pantai/pesisir | Tidak | Oham2 |
Desa/kelurahan rawa | Tidak | oOham2 |
Desa/kelurahan kawasan gambut | Tidak || oham2 |
Desa/kelurahan aliran sungai | Tidak || oham2 |
Desa/kelurahan bantaran sungai | Tidak || oham2 |
|Letak | | |
IDesa/ kelurahan kawasan perkantoran | Ya || 221ham2 |
[Desa/ kelurahan kawasan pertokoan/bisnis | Tidak | oham2 |
Desa/ kelurahan kawasan campuran | Tidak | Oham2 |
IDesa/ kelurahan kawasan industri | Tidak | oham2 |
Desa/ kelurahan kepulauan | Tidak | Oham2 |
IDesa/ kelurahan pantai/pesisir | Tidak | oham2 |
IDesa/ kelurahan kawasan hutan | Tidak || oham2 |
Desa/ kelurahan taman suaka | Tidak | oham2 |
Desa/ kelurahan kawasan wisata | Tidak | oOham2 |




Desa/ kelurahan perbatasan dengan negara lain | Tidak | Oha/m2 |
[Desa/ kelurahan perbatasan dengan propinsi lain || Tidak || Oha/m2 |
Etiasa/ kelurahan perbatasan dengan kabupaten Ya 991 ha/m2
Desa/ kelurahan perbatasan antar kecamatan lain|  Ya || 221haim2 |
[Desa/ kelurahan rawan banjir | Tidak | oham2 |
[Desa/ kelurahan bebas banjir | Ya || 221ham2 |
IDesa/ kelurahan potensi tsunami | Tidak | Oham2 |
IDesa/ kelurahan rawan jalur gempa bumi | Tidak | Oham2 |
Orbitasi | |
Jarak ke ibu kota kecamatan I 1 Km |
Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan )

> 5 menit
dengan kendaraan bermotor
Lama jarak tempuh ke ibu kota kecamatan
dengan berjalan kaki atau non kendaraan > 15 menit
bermotor
IKendaraan umum ke ibu kota kecamatan | 15Unit | Ada |
Jarak ke ibu kota kabupaten/kota I 2 Km |
Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten > 10 menit
dengan kendaraan bermotor
Lama jarak tempuh ke ibu kota kabupaten
dengan berjalan kaki atau kendaraan non > 0,5 Jam
bermotor
Jarak ke ibu kota propinsi I 48 Km
Lama jarak tempuh ke ibu kota propinsi dengan 1 Jam
kendaraan bermotor
Lama jarak tempuh ke ibu kota propinsi dengan 10 Jam
berjalan kaki atau kendaraan non bermotor
[Kendaraan umum ke ibu kota propinsi | 25Unit | Ada |

3. Kondisi Demografis

Jumlah penduduk di Kecamatan Trimurjo pada tahun 2016 adalah 50.665
orang. Jumlah penduduk di Desa Trimurjo lingkungan 3 dan 4 tahun 2016

adalah 1870 orang.



a) Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis kelamin

Tabel. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelamin

NO Uraian Jumlah
1 | Kepala keluarga 494 KK
2 | Laki-laki 901 orang
3 | Prempuan 969 orang
Sumber: data demografsi Desa Iring Mulyo
b) Jumlah Lembaga Pendidikan
Tabel. 2 Pendidikan Formal
Status [Kepemilikan |
Jumlah  [[Jumlah
Nama Jumlah | (Terdartr, _ Desa/ Tenaga |Siswa/
terakredit ||Pemerintah ||Swasta Penaaiar |mahasiswa
asi) Kelurahan 9
PlayGroup [ v I |6 = 21 l14r |
TK 2 v = 2 = 25 306 |
ISD/sederajat |3 v I3 = - 139 794 |
ISMP/sederajat |2 v 12 [= - [101 1940 |
ISMA/sederajat |4 v 12 [= - 319 4520 |
PTN 2 v 2 = |- |02 JB.04ar |
PTS 1 v = 2 - |76  [4.446 |
sLB = - = I = = |

Sumber : data demografis Desa Iring Mulyo




Tabel. 3 Pendidikan Formal Keagamaan

Status

Kepemilikan

‘ Jumlah

(Terdaftar Jumlah
Nama Jumlah . . Tenaga Siswa/
terak!r)edlt Pemerintah ||Swasta ||DII Pengajar | mahasiswa
asi
[Sekolah Islam [ | [ [ | | |
Raudhatul
Athfal 0 0 0 0 0 0
Ildtidayah |0 o 0 o | o 0 |
[Tsanawiyah |1 v o [ [ 25 163 |
Ayah oV b L | | Jiom |
Ponpes |4 v 0 4 H 34 240 |
Perguruan
Tinggi 0 0 0 0 0 0
[Madrasah |0 0 0 0 | 0 0 |
Sekolah Katholik | [ H ] H |
Seminari
Menengah 0 0 0 0 0
Seminari |}, 0 0 0 0
Tinggi
Biara 0 | 0 0 | 0 0 |
TkisD___ o | 0 2 | 0 0 |
smp o | 0 o | o 0 |
SMA 0 | o 0 | o o |
Perguruan
Tinggi 0 0 0 0 0
Kursus |0 | o o [ o o |
|Sekolah Budha | | | | | | |
Sekolah
Minggu 1 V 1 8 25
Budha
\Sekolah Protestan H H H H H H \
TkisD___ o [ 0 2 [ o 0 |
smp o [ o o [ o 0 |
SMA 0 [ o 0 [ o o |
Perguruan |0 | 0 o | 0 o |




Tinggi

Kursus |0 | o o L o o
[Sekolah Hindu | | | L |
Sekolah
Minggu 1 \ 1 3 28
Hindu.
Sekolah Konghucu || | I [ I |
| o | o o Lo o
Sumber : data demografis Desa Iring Mulyo
Tabel. 4 Pendidikan Non Formal/Kursus
Kepemilikan [[Jumlah
Nama Jumlah tStatus '_I'er(_jaftar, (Pemerintah, |Tenaga Jumlah
erakreditasi) v . Mahasiswa
ayasan, dll Pengajar
[Komputer |2 o o o o |
Seni Musik [0 [ o o o |
Montir |0 o o o o |
Drafter o [ o [ o |
Baha/m2sa |0 [ o [ o |
[Mesin o o o o o |
[Satpam o o o o o |
Beladiri [ [ o [ o |
IMengemudi |1 o o o 0 |
[Kecantikan |0 [ o o [ |
[Elektronik |0 [ o [ o |
BP2K o o o o o |

Sumber : data demografis Desa Iring Mulyo




¢) Jumlah Sarana Ibadah

Tabel. 5 Sarana Ibadah

No | Sarana lbadah | Jumlah
1 | Masjid/Mushola | 10 Buah
2 Gereja 2 Buah
3 Pura -

4 Wihara 2 Buah

Sumber : data demografis Desa Iring Mulyo

d) Mata Pencarian

Tabel. 6 Jenis Pekerjaan

No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 | Petani 315 orang
2 | Pedagang 97 orang
3 | Tukang 31 orang
4 | PNS 27 orang
5 | Guru 25 orang
7 | TNI/POLRI 9 orang
8 | Pensiunan 21 orang
9 | Sopir/Angkutan 14 orang
10 | Buruh 312 orang
12 | Swasta 22 orang

Sumber : data demografis Desa Iring Mulyo




e) Lembaga Pemerintahan

Tabel. 7 Jumlah Aparat Desa

No | Aparat Desa Jumlah
1 | Kepala Desa 5 orang
2 | Sekretaris Desa | 1 orang
3 | Perangkat Desa | 60 orang
4 18 orang

Sumber: data demografi Desa Iring Mulyo

f) Lembaga Kemasyarakatan

Tabel. 8 Jumlah Lembaga Kemasyarakatan

No | Jenis Lembaga Kemasyarakatan Jumlah

1 | LPM 1 lembaga

2 | PKK 2 lembaga

3 | Posyandu 4 kelompok
4 | Pengajian 3 kelompok
5 | Arisan 3 kelompok
7 | Kelompok Tani 9 kelompok
9 | Karang Taruna 10 kelompok
10 | RISMA 3 kelompok

Sumber: data demografi Desa Iring Mulyo

g) Pembagian Wilayah

Tabel. 9 Pembagian Wilayah

No Wilayah Jumlah
1 | Rukun Tetangga (RT) | 42 unit
2 | Rukun Warga (RW) | 18 unit

Sumber: data demografi Desa Iring Mulyo




F. Deskripsi Dakwah Pembangunan Terhadap Pemberdayaan Masyarakat
Desa Iring Mulyo Tahun 2016
1. Kondisi Sosial Budaya Masyarakat Desa Iring Mulyo

Sebuah masyarakat memiliki kaitan erat dengan kehidupan sosial dan
budaya-budaya setempat, karena adanya kehidupan sosial budaya
merupakan ciri sebuah masyarakat yang hidup.Sebuah masyarakat
dikatakan hidup bila anggota masyarakatnya menjalin kehidupan sosial dan
memiliki budaya yang merupakan nilai-nilai luhur dari masyarakat itu
sendiri.Demikian pula yang terdapat pada masyarakat Desa Iring Mulyo
Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro Timur.Sebagian besar masyarakat
Desa Iring Mulyo memiliki profesi sebagai pedagang, PNS, guru, perternak.

Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Iring Mulyo tergolong
kondusif.Hal ini terlihat dari toleransi sosial kemasyarakatan yang terjalin
antar anggota masyarakat, meskipun mereka memiliki keyakinan
keagamaan yang berbeda-beda. Kondisi sosial budaya yang kondusif ini
juga dibuktikan dengan turut sertanya seluruh anggota masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan kebudayaan Desa Iring Mulyo, seperti, Nyekar,
Punggahan,dan penyelenggaraan Pudunan.®®

Nyekar merupakan salah satu kebudayaan masyarakat Desa Iring
Mulyo yang merupakan kegiatan untuk mengirim do'a kepada sesepuh yang

sudah meninggal sebagai salah satu perwujudan dari birul walidain.

%Bapak Wandowo, Tokoh Masyarakat, Desa Iring Mulyo, Kel. Iringmulyo, Kec. Metro
Timur, Hasil Wawancara, Jumat, 19 Januari 2018.



Punggahan dalam masyarakat Desa Iring Mulyo merupakan istilah
lain dari peringatan nisfu sya'ban yang menurut agama pada waktu itu para
malaikat mencatat amal manusia, sehingga masyarakat diajak untuk beramal
baik dengan memberikan sedekah kepada yang membutuhkan. Pudunan
adalah kebudayaan masyarakat Desa Iring Mulyo yang bertujuan untuk
menyambut Nuzulul Qur'an dan Lailatul Qodar.Peringatan ini disambut
masyarakat desa dengan mengeluarkan sedekah kepada pihak yang
memerlukan.

Kondisi sosial budaya masyarakat desa ini merupakan ciri khusus
sebuah masyarakat yang hidup disini karena masyarakat setempat menjalani
kehidupan sosial dan memiliki budaya yang merupakan nilai lahur dari
masyarakat itu sendiri serta dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan
masyarakat desa ini memiliki dimensi para da’i dan ulama dalam persoalan
pengembangan masyarakat setempat, saya juga ikut membantu dalam
pendekatan dakwah tersebut dan merumuskan mteri dakwah kepada
masyarakat yang sangat berkaitan dalam kehidupan sehari-hari dengan
ajakan dan dorongan agar berpartisipasi dalam proses dakwah pembangunan
masyarakat tersbut.”’

2. Kehidupan Sosial Keberagamaan Masyarakat Desa Iring Mulyo

Kehidupan sosial keberagamaan merupakan ruh dari sebuah
masyarakat. Masyarakat akan kehilangan ruh seandainya dalam sebuah

masyarakat tidak terjalin interaksi sosial antar anggota masyarakatnya, dan

% Bapak Wandowo, Tokoh Masyarakat ( Ketua RT.014), Desa Iring Mulyo, Kel.
Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Hasil Wawancara, Sabtu, 3 Februari 2018, Pukul. 15.00 WIB.



tidak memiliki kebudayaan dan pedoman agama yang melekat dalam diri
anggota masyarakat itu sendiri.

Dari segi kehidupan sosial, masyarakat Desa Iring Mulyo yang
mayoritas memiliki profesi sebagai pedagang sangat baik seperti masih
lestarinya budaya gotong royong, kerja bakti, dan adanya toleransi antar
umat beragama yang tinggi.*®

Kerukunan warga sangat erat, bahu membahu baik dari beberapa
golongan dalam segala bidang termasuk kegiatan agama, hanya saja
kesadaran individu untuk melakukan kewajiban sebagai seorang
muslim seperti melaksanakan shalat, puasa, zakat dan lain-lain masih
sangat rendah walaupun mayoritas penduduk Desa Iring Mulyo
beragama Islam.*

Masyarakat desa Iring Mulyo masih sangat kurang tentang ajaran
Islam dan masyarakat setempat juga lebih mementingkan urusan dunia
dibandingkan urusan akhirat, dengan diadakannya dakwah pembangunan
masyarakat ini dalam meningkatkan kualitas keislamannya, sekaligus
kualitas hidup bermasyarakat agar masyarakat setempat mau mengikuti
kegiatan agenda keagamaan desa agar masyarakat setempat dapat
menambah  wawasan Islamnya.'® maka disini peneliti ingin
mendeskripsikan tentang dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan
masyarakat agar didalam dirinya umat masyarakat melekat sifat

membangun dakwah vyang diridhoi Allah SWT dalam bentuk

pengembangan melalui serangkaian kegiatan yang mengarah pada

*Ibid.

%1bu Wiwik Sumbriyati, Ketua Majelis Ta’lim Musolah Nurul lkhas, Desa Iring Mulyo,
Kel. Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Hasil Wawancara, Jumat, 26 Januari 2018.

100 Bapak Joko Murdoko, Penyuluh Agama, Desa Iring Mulyo, Kel.lringmulyo, Kec.
Metro Timur, Hasil Wawancara, Kamis 1 Februari 2018



kesejahteraan masyarakat serta kebahagian masyarakat serta upaya
meningkatan kesadaran dari prilaku tidak baik untuk berprilaku yang lebih
baik.

Metode dakwah bil hal bil lisan yang sangat tepat dalam dakwah
pembangunan masyarakat desa dan upaya yang saya lakukan disini dalam
aktifitas dakwahnya mengunakan lisan dan perbuata yang nyata sesuai
dengan kenyataan kehidupan sehari-hari dan lebih mengfokuskan ke aspek
hati dan mengegerakan perasaan masyarakat untuk dpat ikut serta dalam
agenda keagamaan desa, saya juga memberikan nasehat yang dapat
mengesankan dengan kelembutan pada masyarakat setempat yang dapat
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari serta materi dakwahnya seperti
: akidah, syariah ( ibadah, muamalah), dan akhlagq. Saya merasa senang jika
masyarakat setempat ini dapat mengikuti agenda keagamaan desa bukan
hanya untuk kalangan ibu-ibu tetapi untuk masyarakat desa Iring Mulyo dan
memberikan contoh teladan yang baik bagi masyarakat sesuai dengan ajaran
Islam karena tidak semua masyarakat setempat mengikuti kegiatan agenda
keagamaan desa mungkin karena masyarakat ada yang sedang bekerja
ataupun mendegarkan ceramah agama melalui media elektronik, dengan
diadakannya dakwah pembangunan ini masyarakat lebih mengarah pada
kesejahteraan serta kebahagian masyarakat dalam upaya meningkatkan

kesadaran dari prilaku tidak baik menjadi prilaku yang lebih baik.**

101\ by Wiwik Sumbriyati, Ketua Majelis Ta’lim Mushola Nurul Ikhlas, Desa Iring Mulyo,

Kel. Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Hasil Wawancara, 17 Oktober 2016



Dakwah pembangunan masyarakat desa ini sangat tepat buat
masyarakt setempat sebab dakwah pembangunan ini sangat mengajak
masyarakat desa Iring Mulyo untuk memberikan pemahaman akan
penanaman nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari dan strategi
sentimental ini yang dapat digunakan dalam dakwah pembangunan
masyarakt desa karena lebih memfokuskan aspek hati dan menggerakan
prasaan dan batin dakwah, dakwah pembangunan masyarakt ini dapat
merubah prilaku masyarakat setempat akan kesadaran dan pemahaman dari
warga untuk memperbaiki diri dan menambah wawasan dalam kehidupan
sehari-hari sesuai dengan syariat Islam. %2

Pemahaman masyarakat terhadap dakwah pembangunan ini sangat
memberikan solusi pada masyarakat setempat untuk lebih mendekatkan
diri kepada Allah SWT dan faktor penghambat proses dakwah
pemlggngunan masyarakat adalah faktor internal dan esternal dari seorang
dai.

Kegiatan keagamaan desa dapat mengatasi problema komunikasi antar
masyarakat setempat serta memperbaiki diri sendiri dan menambah
wawasan tentang ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan syariat Islam.'%*

Dakwah pembanguan terhadap pemberdayaan masyarakat desa adalah
suatu kegiatan untuk mengamalkan ajaran Islam yang bertujuan untuk
menyukseskan program pembangunan yang pada akhirnya mampu

mencetak insan yang baik dan menebarkan kebaikan dan membangun

masyarakat.

192 Bapak Sukemi, Tokoh Agama, Desa Iring Mulyo, Kel. Iringmulyo, Kec. Metro Timur,
Hasil Wawancara Jumat, 2 Februari 2018, Pukul. 09.00 WIB

103 Bapak Hj. Ngatijo, Tokoh Agama, Desa Iring Mulyo, Kel. Iringmulyo, Kec. Metro
Timur, Hasil Wawancara Sabtu, 3 Februari 2018, Pukul. 10.00 WIB.

1% 1pu Tuti, Ketua Jamaah Yasin Ibu-lbu Mushola Nurul Ikhlas, Desa Iring Mulyo, Kel.
Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Hasil wawancara, Minggu, 4 Februari 2018, Pukul 14.00 WIB



Dakwah pembangunan masyarakat desa ini saya kurang diminati
warga setempat, saya kurang simpatik dengan diadakan dakwah
pembangunan masyarakat ini karena saya sibuk bekerja dan akhirnya tidak
mengikuti kegiatan agenda keagamaan desa tetapi dengan diadakan dakwah
pembangunan masyarakat saya sangat menyadari bahwa kegiatan agenda
keagamaan desa ini sangat berpengaruh sebab yang tadinya saya lebih
mementingkan urusan dunia dibandingkan akhirat sekarang ikut serta dalam
agenda keagamaan desa.Kegiatan keagamaan desa seperti : pengajian,
yasinan, membaca Al Quran sangat berpengaruh dalam proses dakwah
pembangunan masyarakat desa dan dapat menambah wawasan tentang
ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan syariat Islam.

Dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat desa
dapat meningkatan konisi kehidupan masyarakat dalam menangani
persoalan-persoalan yang terjadi di masyarakat Desa Iring Mulyo.**®

Stategi dakwah menggunakan lisan dan perbuatannya yang nyata
dalam kehidupan sehari-hari, saya juga menyuruh istri  untuk
mengikuti kegiataan agenda keagamaan desa agar dapat memberikan
keteladanan bagi masyrakat setempat dan mendorong serta mengambil
pelajaran yang baik buat keidupan sehari-hari.**’

Berdasarkan  hasil  observasi peneliti  terhadap dakwah

pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat desa didapatkan

data mengenai aktifitas keagamaan sebagai berikut:

195 1bu Emi, Masyarakat, Desa Iring Mulyo, Kel. Irngmulyo. Kec. Metro Timur, Hasil

Wawancara, Minggu, 6 Februari 2108, Pukul : 15.30 WIB/

19 1bu Yati, Masyarakat, Desa IringMulyo, Kel. Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Hasil
Wawanra, Minggu, 4 Februari 2018, Pukul. 17.00 WIB.

197 Bapak Gino, Mayarakat, Desa Iring Mulyo, Kel. Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Hasil
Wawancar, Minggu, 4 Fbruari 2018, Pulul. 15.30 WIB.



Al\glgzrr?;a Sasaran Tempat Waktu
Yasinan Jamaah bapak- | Rumah jamaah Ba’da isya’
bapak/ibu-ibu
Ngaji Al | Jamaah ibu-ibu | Mushola/rumah 14.00-
Quran jamah selesai
Pengajian Jamaah Ibu Masjid/mushola | 14.30-
Rutin selesai

Tabel.10Agenda keagamaan Desa Iring Mulyo

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan didapatkan data

agenda keagamaan sebagai berikut:

No | Hari/Tanggal Waktu Pemateri Tempat
Jumat/19 Januari | 14.00-selesai | Ibu Wiwik | Rumah
. 2018 Sumbriyati Jamaah
Senin/ 22 Januari | 13.00-selesai | Bp Sukemi Rumah
: 2018 Jamaah
Rabu/ 24 Januari | 14.30-selesai | lbu Wiwik | Rumah
3 2018 Sumbriyati Jamaah
Kamis/ 01 | Ba’daisya Ibu Tuti Mushola
4 | Februari 2018 Nurul
Ikhlas
Jumat/ 02 | 15.00-selesai | Ibu Wiwik | Rumah
° Februari 2018 Sumbriyati Jamaah

Tabel.11 Jadwal agenda keagamaan tokoh agama



a. Yasinan

Warga masyarakat yang memiliki kepedulian pada kegiatan
Yasinan ini antara lain lbu Muslimat NU dan lbu Tuti. Beliau juga
merupakan salah satu penggerak yang menggalakkan jamaah ibu Desa
Iring Mulyo agar melaksanakan ajaran agama dalam kegiatan sehari-hari.
Materi yang dikemas dalam kegiatan Yasinan antara lain pembacaan
tahlil, yasin, dan ceramah.

Kegiatan jamaah Yasinan kaum ibu di desa ini tidak hanya
melakukan kegiatan pembacaan yasin semata, melaikan juga juga
diadakan kegiatan-kegiatan lain seperti pembacaan tahlil, dan ceramah.'%

Waktu pelaksanaan kegiatan yasinan adalah tiap satu minggu
sekali yang dilaksanakan bergilir di kediaman jamaah Yasinan.Kegiatan
Yasinan Kaum lbu ini sudah berjalan lancar, adapun pelaksanannya kita
pilih setiap malam jumat.*®
Metode yang diterapkan dalam penyampaian materi dalam

kegiatan Yasinan kaum ibu adalah dengan metode ceramah, tanya

jawab. 10

%8)by Tuti, Ketua Jamaah Yasinan, Desa Iring Mulyo, Kel. Iringmulyo, Kec. Metro
Timur,Hasil Wawancara, Rabu, 31 Januari 2018.
109 |h;
Ibid.
MO1hid,



b. Ngaji Al-Quran

Sebagaimana penyelenggaraan acara Yasinan Kaum lbu, yang
merupakan implementasi kepedulian masyarakat Desa Iring Mulyo
dalam aktivitas keagamaan.Kaum ibu-ibu pun juga mengadakan kegiatan
ngaji Al-Quran bersama untuk menambah wawasan tentang ajaran Islam
dan cara belajar membaca Al-Quran. Warga masyarakat yang memiliki
kepedulian pada kegiatan Ngaji Al-Quran ini antara lain adalah ibu
Wiwik Sumbriyati, bapak Sukemi, dan ibu Ketua RT.

Materi yang dikemas dalam kegiatan ini adalah materi ubudiah dan
muamalah keseharian.Dalam pelaksanaan kegiatan ini sesekali diadakan
musyawarah, membahas mengenai masalah-masalah keagamaan dan juga
kehidupan sehari-hari.

Materi yang sering kita angkat dalam kegiatan Ngaji Al-Quran ini
merupakan materi-materi yang dekat dengan kehidupan keseharian
seperti dalam hal ubudiah dan muamalah.**

Waktu pelaksanaan kegiatan Ngaji Al-Quran adalah setiap
seminggu sekali yang dilaksanakan di mushola atau rumah
jamaah.Dalam kegiatan Ngaji Al-Quran di Desa Iring Mulyo, kami
menyelenggarakannya setiap seminggu sekali yang dilaksanakan di

mushola Nurul Ikhlas atau rumah jamaah.**?

by Wiwik Sumbriyati, Ketua Majelis Ta’lim Mushola Nurul Ikhlas, Desa Iring Mulyo,
Kel. Iringmulyo, Kec. Metro Timur, Hasil Wawancara, Jumat, 19 Januari 2018.
112y i
Ibid.



Metode yang diterapkan dalam penyampaian materi keagaman
pada kegiatan Ngaji Al-Quran ini adalah metode ceramah dan sesekali
mengadakan tanya jawab dengan jamaah.**?

. Pengajian

Aktifitas pengajian ini dilakukan oleh tokoh agama di Mushola
Nurul Ikhlas. Dilaksanakan setiap seminggu sekali karena sulit
mengumpulkan seluruh masyarakatmuslim di desa Iring Mulyo dalam
satu waktu. Pengajian ini rutin diisi oleh Ibu Wiwik Sumbriyati.

Pengajian seminggu sekali ini kami adakan di mushola Nurul
Ikhlas, mengingat terkadang masih ada beberapa masyarakat desa yang
tidak dapat mengikuti agenda mingguan yang diadakan.*'*

Materi yang disampaikan pun masih sekitar ubudiah dan
muamalah, sesekali diselipkan tanya jawab mengenai permaslahan
kehidupan pribadi.

Materi yang diangkat dalam pengajian ini merupakan materi-
materi yang dekat dengan kehidupan keseharian seperti dalam hal
ubudiah dan muamalah. Terkadang juga ada tanya jawab seputar
permasalahan yang terjadi dalam kehidupan pribadi.**®

Metode yang digunakan dalam penyampaian materi keagaman

pada kegiatan ini adalah metode ceramah dan sesekali mengadakan tanya

jawab dengan jamaah.*'®

B31pjd.
14pid.
Bhid.
hid.



G. Analisis Dakwah Pembangunan Dalam Pemberdayaan Masyarakat di
Desa Iring Mulyo
Metode penyampaian dakwah yang dilakukan tokoh agama masyarakat

di desa Iring Mulyo kelurahan Iringmulyo kecamatan Metro Timur, yakni
melalui ceramah (bil hal bil lisan), tanya jawab/diskusi (jadilhum billati hiya
ahsan), dan pemberian teladan yang baik (uswatun hasanah).

1. Ceramah (bil hal bil lisan)

Metodeini dapat dipahami sebagai metode sentimental. Sebagaimana
yang telah penulis jabarkan pada bab landasan teori bahwa metode
sentimental adalah cara mencapai tujuan dakwah yang efektif dan efesien.

Kami mengadakan yasinan, pengajian, ngaji Al-Quranyang di
dalamnya terdapat ceramah agar masyarakat tidak terlalau
bosan.Terkadang juga membahas permasalahan sehari-hari yang
seringkali terjadi di masyarakat.Bahasa yang kami gunakan pun tidak
lantas menyinggung para masyarakat setempat yang masih kurang
mengerti tentang ajaran Islam.Agar mereka dapat menyadari bahwa
pentingnya dakwah pembangunan terhadap pemberdayaan masyarakat
yang berwawasan dasar bersistem tentang asumsi perubahan sosial
yang terancang yang tepat dalam kurun waktu tertentu.*’

Ceramah (bil hal bil lisan) merupakan metode yang paling sering
digunakan untuk memberikan dorongan dalam berdakwah bermasyarakat
dengan menggunakan metode ahsanul gaula (ucapan) dan perbuatan yang
baik.Dengan tujuan agar masyarakat desa memiliki kesadaran tinggi dalam
menjalankan ajaran-ajaran agama Islam terutama terkait masalah kehidupan

sehari-hari.Terdapat beberapa masyarakat desa yang seringkali tidak mau

berangkat dalam agenda keagamaan di masyarakat setempat.Hal ini

pid.



dikarenakan mereka belum mengetahui secara mendalam bagaimana
seharusnya berdakwah dalam membangun masyarakat yang benar sesuai
ajaran Islam. Melalui metode ceramah ini, masyarakat setempatDesa Iring
Mulyoakan memperoleh wawasan keagamaan yang disampaikan oleh tokoh
agama. Pelaksanaan caramah ini dilakukan dalam berbagai acara keagamaan
yang sudah berjalan selama ini, misalnya dalam acara yasinan,ngaji Al-
Quran dan pengajian.Metode ceramah ini dilakukan secara ucapan dan
perbuatan. Melalui ceramah secara ucapan dan perbuatan tokoh agama harus
benar-benar berhati-hati.Perlu  diperhatikan setiap perkataan yang
disampaikan.Jika salah sedikit saja maka, dapat menyinggung mad’u.

Metode yang dilakukan tokoh agama ini, menurut pengamatan peneliti
sudah cukup baik. Karena dalam penyampainnya benar-benar menjaga agar
tidak terjadi kesalahpahaman dan tidak sedikitpun menyinggung perasaan
masyarakat setempat.Keberhasilan dakwah ini juga didukung oleh
ketelatenan tokoh agama dalam mengajak masyarakat setempat untuk dapat
mengikuti agenda keagamaan desa.

. Tanya Jawab (jadilhum billati hiya ahsan)

Strategi tanya jawab ini termasuk ke dalam strategi rasional. Strategi
rasional adalah dakwah dengan beberapa metode yang memfokuskan pada
aspek akal pikiran.Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir,
merenungkan, dan mengambil pelajaran. Penggunaan hukum logika,
diskusi, atau penampilan contoh dan bukti .

Di dalam vyasinan, ngaji Al-Quran maupun pengajian
masyarakat diberikankesempatan untuk bertanya jika tidak paham



tentang materi yang disampaikan. Juga kesempatan untuk
menanyakan permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-
hari.Jika tidak didorong untuk bertanya maka tidak ada yang mau
bertanya.Padahal wawasan mereka tentang Islam masih sangat
minim.Apalagi wawasan tentang pentingnya mengikuti agenda
keagamaan yang benar.'®

Melalui tanya jawabmaupun diskusi ini masyarakat setempat dengan
mudah mendapatkan ruang curhat untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui metode tanya jawab ini, akan sangat
membantu masyarakat setempat dalam mendapatkan pengetahuan dan
mendapatkan solusi dari masalah mereka yang seringkali tidak terpecahkan.
Dengan diadakannya tanya jawab membahas masalah agama oleh tokoh-
tokoh agama desa, diharapkan nanti akan memberikan pemahaman kepada
masyarakat setempat tentang penting berdakwah dalam pemberdayaan
masyarakat sesuai ajaran agama dan sekaligus memecahkan permasalahan
yang mereka hadapi dalam hubungannya dengan pelaksanaan ajaran agama
sehari-hari.

Metode ini dapat memberikan gambaran pada tokoh agama mengenai
sejaun mana pemahaman yang dimiliki masyarakat setempat khususnya
tentang keagamaan. Selain itu, dengan tanya jawab akan menambah
kedekatan antara tokoh agama dan masyarakat. Sehingga masyarakat
setempat tidak segan lagi untuk bertanya kepada tokoh agama jika kurang

paham mengenai hukum-hukum Islam.

3. Pemberian Teladan yang Baik (uswatun hasanah)

pid.



Melaui pemberian teladan masyarakat akan dengan mudah meniru apa
yang telah diajarkan. Metode ini dapat dinamakan dengan metodeindrawi. la
didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode dakwah yang
berorientasi pada. Di antara metode yang di himpun oleh metode ini adalah
praktik keagamaan, keteladanan, dan pentas drama.

Seorang da'i adalah orang yang tidak hanya pandai dan pintar
berpidato di depan umum, tetapi harus mampu mengamalkan dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan kesehariannya.**®

Kami berikan keteladanan juga dalam kehidupan sehari-hari.Karena
selain membina majelis ta’lim saya juga mengelola sebagai ibu rumah dan
bermasyarakat.Dari sini saya mencoba berikan contoh bagaimana
pemberdayaan masyarakat yang sesuai aturan Islam.*?

Metode ini sangat tepat karena seperti yang kita ketahui di lapangan
bahwa keadaan masyarakat Desa Iring Mulyo sangat memerlukan sosok
teladan yang dapat mereka jadikan sebagai panutan dalam menjalankan
kehidupan sehari-hari sesuai dengan aturan dan ketentuan agama Islam.
bagaimanapun juga tindakan nyata akan lebih berarti daripada hanya
sekedar pidato di muka umum tanpa adanya bukti pengamalan.

Dengan metode dakwah ini pendekatan dakwah dalam pemberdayaan
masyarakat saling berkomunikasi, memiliki simbol-simbol dan aturan
tertentu serta sistem hukum yang mengontrol tindakan anggota masyarakat,

memiliki stratifikasi, sadar sebagai bagian dari anggota masyarakat tersebut

pid.
2pid.



serta relatif dapat menghidupi dirinya sendiri dengan tujuan yang dicita-
citakan bersama yang dapat menghasilkan kebudayaaan bermasyarakat.
Usaha untuk membangun masyarakat dari segenap aspeknya secara
bertahap dan teratur terjurus ke arah atau tujuan yang dikehendaki dengan
mengaplikasi nilai kebenaran dalam kegiatan berdakwah yang dapat
menjadikan kekuasaan, birokrasi, kekuatan politik sebagai alat untuk
memperjuangkan Islam dan nilai budaya tertentu secara inovatif dan kreatif
tanpa menghilangkan aspek kerarifah serta memahami kebudayaan

komunitas tertentu sebagai sarana dakwah.

H. Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah Pembangunan Terhadap
Pemberdayaan Masyarakat Desa Iring Mulyo Tahun 2016

Kegiatan dakwah di Desa Iring Mulyo kelurahan Iringmulyo kecamatan
Metro Timur seperti halnya kegiatan-kegiatan pada umumnya, tentunya
mempunyai berbagai macam faktor pendukung dan penghambat jalannya
kegiatan. Adapun faktor pendukung dan penghambat kegiatan dakwah yang
dilaksanakan di Desa Iring Mulyo ini akan dibahas sebagai berikut :

1. Faktor Pendukung
a) Mayoritas Penduduk Beragama Islam
Secara statistik, mayoritas masyarakat setempat di Desa Iring Mulyo
memilih agama Islam sebagai agama mereka. Kenyataan ini merupakan
modal utama tercapainya pembangunan masyarakat Islami di Desa

Iring Mulyo, karena dengan jumlah pemeluk agama Islam sebanyak itu



b)

d)

akan menjadi pendukung tercapainya cita-cita pembangunan
masyarakat Islami.

Tersedianya Fasilitas Tempat dalam Jumlah yang Memadai
Tersedianya fasilitas berupa masjid atau mushola merupakan modal
yang tidak kalah pentingnya dalam mewujudkan sebuah masyarakat
yang sadar akan hukum dan peraturan agama. Masjid atau mushola ini
dapat dimanfaatkan sebagai tempat untuk berbagi wawasan keagamaan
dengan orang lain, sehingga dengan cara ini pemahaman tentang agama
masyarakat setempat Desa Iring Mulyo akan merata dan pada akhirnya
terbentuk sebuah masyarakat yang memiliki kesadaran beragama tinggi.
Toleransi Masyarakat yang Tinggi

Toleransi masyarakat Desa Iring Mulyo tidak diragukan lagi, dengan
berbagai macam pemeluk agama dalam satu desa, tidak membuat
perpecahan antar sesama.Toleransi antar sesama ini merupakan modal
yang berharga dalam membentuk masyarakat yang religius tanpa harus
mencemooh dan menimbulkan perpecahan antar umat seagama.
Adanya Dukungan dari Semua Pihak

Kegiatan apapun, event apapun, tidak dapat terlepas dari dukungan dan
peran serta semua pihak yang terkait. Dakwah yang dilakukan di Desa
Iring Mulyo juga demikian, tidak akandapat berjalan dengan lancar
tanpa adanya dukungan dari semua element masyarakat Desa Iring
Mulyo. Tokoh masyarakat dapat memberikan dukungan dengan

kebijakannya dan masyarakat umum dapat memberikan dukungan



dengan berpartisipasi dalam pelaksanan dakwah, entah itu dalam
menyediakan sarana dan prasarana penunjang seperti pengeras suara,
atau setidaknya sebagai pendengar saat pelaksanan acara semisal
pengajian.
e) Kesabaran, Ketelatenan, dan Keteladanan dari Da'i
Selain faktor yang berasal dari luar pribadi da'i, faktor pendukung
dakwah di Desa Iring Mulyo adalah faktor yang berasal dari dalam diri
da'i itu sendiri. Adanya kesabaran, ketelatenan dan keteladanan dari da'i
merupakan faktor penting dalam mendukung dakwah di Desa Iring
Mulyo, karena tanpa adanya kesabaran, ketelatenan dan keteladanan
sang da'i mustahil cita-cita untuk membangun masyarakat Islami di
Desa Iring Mulyo dapat terwujud. Hal ini disebabkan karena
masyarakat Desa Iring Mulyo masih sangat memerlukan sosok seorang
figur panutan dalam kehidupan keberagamaan, dan tentunya seorang
da'i yang sabar, telaten dan dapat memberikan teladan-teladan yang
sesuai dengan kaidah agama Islam sangat dibutuhkan.
2. Faktor Penghambat
a) Rendahnya pemahaman agama masyarakat setempat

Masyarakat setempat Desa Iring Mulyo yang notabene mayoritas
memeluk Islam sebagai agamanya, belum sepenuhnya memahami
ajaran-ajaran agama secara mendalam, sehingga peran serta da'i dan

tokoh agama lain sangat dibutuhkan dalam membimbing masyarakat .



b) Antusiasme masyarakat setempat untuk memperdalam ilmu agama

masih rendah.

Rendahnya pemahaman masyarakat tentang agama disebabkan kurang
kesadaran masyarakat dalam memperdalam pemahaman agama.
Masyarakat setempat Desa Iring Mulyo yang mayoritas beragama Islam
merupakan salah satu faktor pendukung pelaksanaan kegiatan dakwah
di Desa Iring Mulyo, namun di lain pihak kesadaran masyarakat secara
individual dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama masih sangat
minim, sehingga hal ini dapat menghambat tercapainya tujuan kegiatan
dakwah, yakni membentuk masyarakat yang Islami .

Pola pikir masyarakat yang materialistis

Pola pikir materialistis yang masih tertanam pada sebagian masyarakat
setempat di Desa Iring Mulyo juga mempengaruhi tercapai-tidaknya
tujuan dakwah dalam membangun masyarakat setempat khususnya
yang sadar agama.Kebanyakan dari masyarakat yang memiliki pikiran
materialistis ini beranggapan bahwa meskipun mereka tidak sholat,
puasa, zakat atau ibadah-ibadah lainnya mereka tetap dapat makan,
mendapatkan kecukupan kebutuhan sehari-hari, bahkan kekayaan.Pola
pikir semacam inilah yang menjadi penghambat tujuan dakwah untuk
menyadarkan masyarakat bahwa mengurangi atau tidak jujur dalam
timbangan itu tidak benar. Hal ini menjadi sebuah tanggung jawab
besar bagi semua kalangan muslim, terutama para tokoh agama untuk

mengubah cara pandang dan berpikir masyarakat.



d) Masyarakat masih memercayai mitos

Tingkat pemahaman agama masyarakat yang rendah dan tingkat
pendidikan masyarakat yang juga rendah mengakibatkan pola pikir
meraka sulit untuk menerima perubahan, sehingga kebanyakan
masyarakat masih melestarikan kepercayaan dan kebudayaan nenek
moyang Yyang kadang bertentangan dengan kaidah agama
Islam.Misalnya saja, masyarakat masih percaya pada benda-benda
keramat yang dapat menjadi pelaris di tokonya.Hal ini menjadi
tantanagan tersendiri bagi tokoh agama untuk dapat mengubah cara
pandang masyarakat menjadi masyarakat yang jauh dari budaya syirik.

Kurangnya Da'i

Mengubah kebudayaan dan cara pandang suatu masyarakat menjadi
masyarakat yang berpandangan dan berorientasi pada kemurnian agama
memerlukan kerjasama dari semua pihak. Kehadiran seorang da'i juga
sangat berperan dalam mewujudkan harapan tersebut.Kehadiran sosok
da'i yang memiliki telenta dan karisma tinggi adalah sosok da'i yang
sangat dibutuhkan dalam melakukan perubahan pada masyarakat
ini.Kenyataan ini ternyata bertolak berlakang dengan yang ada di Desa
Iring Mulyo, dimana jumlah da'i yang ada di Desa Iring Mulyo
jumlahnya sangat sedikit, sehingga untuk membangun masyarakat yang

faham tentang ajaran agama memerlukan waktu yang lebih lama.



BAB V
PENUTUP
C. Simpulan
Berdasarkan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut:

1. Metode dakwah yang dilakukan tokoh agama pada masyarakat setempat di
Desa Iring Mulyo masih dengan konsep modern yakni dengan melalui
ceramah (bil hal bil lisan) di masjid, tanya jawab (jadilhum billati hiya
ahsan), dan pemberian teladan (uswatun hasanah).Metode tersebut
diaplikasikan melalui agenda rutin yasinan, ngaji Al-Quran, dan pengajian
seminggu yang diadakan di rumah jamaah dan di masjid-masjid salah
satunya di mushola Nurul Ikhlas.

2. Setelah masyarakat setempat di Desa Iring Mulyo mengikuti ceramah dan
pengajian yang diadakan oleh tokoh agama, terjadi perubahan tingkah laku
masyarakat setempat yang awalnya masih kurang mengikuti agenda
keagamaan desa sekarang ikut serta dalam kegiatan keagamaan. Masyarakat
setempat yang awalnya masih kurang paham tentang pemahaman
berdakwah dalam pemberdayaan masyarakat setelah mengikuti ceramah
menjadi paham bahwa pentingnya kegiatan agenda keagamaan desa.

D. Saran

1. Bagi tokoh agama agar lebih giat dalam memberikan ceramah keagamaan

pada masyarakat sehingga masyarakat paham tentang pentingnya mengikuti

acara agenda keagamaan desa dalam menerapkan kehidupan sehari-hari.



2. Bagi tokoh masyarakat/perangkat desa agar mendukung dakwah tokoh
agama denganmemberikan fasilitas yang memadai dalam mewujudkan
masyarakat setempat Desa Iring Mulyo yang memiliki pribadi religius yang
tinggi.

3. Bagi masyarakat setempat agar dapat mengikuti agenda keagamaan desa.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. Tokoh Agama

1.

Bagaimana pandangan tokoh agama mengenai dakwah pembangunan

masyarakat di desa Iring Mulyo ?

. Bagaimanakah strategi dakwah yang digunakan untuk berdakwah pada

masyarakat Iring Mulyo dalam pembangunan masyarakat ?

Apa saja agenda keagamaan yang diadakan tokoh agama di Desa Iring
Mulyo ?

Apakah masyarakat Iring Mulyo rutin mengikuti agenda keagamaan yang
diadakan oleh tokoh agama ?

Apakah pemahaman masyarakat Iring Mulyo tentang dakwah pembangunan
?

Adakah perubahan dari perilaku masyarakat tentang dakwah pembangunan
terhadap pemberdayaan desa setelah mengikuti agenda keagamaan dari

tokoh agama ?

. Adakah faktor yang mendukung dan menghambat proses dakwah

pembanguna pada masyarakat di desa Iring Mulyo ? Faktor apa sajakah itu ?

B. Tokoh Masyarakat

1.
2.

Bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat Desa Iring Mulyo ?
Bagaimana pandangan Bapak/lbu mengenai dakwah pembangunan
terhadap pemberdayaan masyarakat desa ?

Apa yang sudah Bapak/lbu lakukan sebagai tokoh masyarakat untuk

membantu menyadarkan masyarakat dalam pendekatan dakwah ?

C. Masyarakat Jamaah Pengajian

1.

Apakah pernah atau sering mengikuti kegiatan agama yang diadakan
tokoh agama Desa Iring Mulyo ?
Bagaimana tanggapan anda tentang kegiatan agama yang dilakukan tokoh

agama Desa Iring Mulyo ?



D. Masyarakat
1. Bagaimana tanggapan masyarakat mengenai dakwah pembangunan
terhadap pemberdayaan masyarakat desa ?
2. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai strategi dakwah tokoh agama?
3. Bagaimana pendekatan dakwah dalam pemberdayaan masyarakat di desa
Iring Mulyo ?



Lampiran 2
PEDOMAN OBSERVASI

1. Mengamati perilaku masyarakat dalam pendekatan dakwah dalam
pemberdayaan masyarakat di desa Iring Mulyo.

2. Mengamati kegiatan keagamaan yang diadakan oleh tokoh agama untuk
berdakwah pada masyarakat dalam dakwah pembangunan terhadap
pemberdayaan masyarakat desa.

3. Mengamati strategi dakwah tokoh agama pada masyarakat jamaah pengajian di

desa Iring Mulyo.



Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTASI
1. Memperoleh data geografis dan demografis Desa Iring Mulyo.
2. Memperoleh data perilaku masyarakat tentang dakwah pembangunan terhadap
pemberdayaan masyarakat Desa Iring Mulyo.
3. Memperoleh data kegiatan dakwah tokoh agama pada masyarakat jamaah

pengajian di Desa Iring Mulyo.

Metro, 13 Januari 2018

Peneliti,
Anita Yuliani
13106066
Pembimbing I, Pembimbing II,
Hemlan Elhany, M.Ag Romli,M.Pd.

NIP 19690922 199803 1 004 NIP 19650101 199003 1 010



DAFTAR INFORMAN PENELITIAN

Informan Ketua Masjelis Tahlim Mushola Nurul Ikhas

No

Nama

Keterangan

1.

Wiwik Sumbriyati

RT/RW. 014/007

Informan Penyuluh Agama Desa Iring Mulyo

No

Nama

Keterangan

Joko Murdoko

RT/RW. 014/007

Informan Tokoh Agama Desa Iring Mulyo

No Nama Keterangan
1. Sukemi RT/RW. 014/007
2. Hj. Ngatijo RT/RW. 014/007

Informan Tokoh Masyarakat Desa Iring Mulyo

No

Nama

Keterangan

Wandowo

RT/RW. 014/007




Informan Ketua Jamaah Yasinan Ibu-1bu Mushola Nurul Ikhlas

No Nama Keterangan

1. Tuti RT/RW. 014/007

Informan Masyarakat Desa Iring Mulyo

No Nama Keterangan

1. Gino RT/RW. 014/007

2. Yati RT/RW. 014/007




PETIKAN HASIL WAWANCARA

Hasil Wawancara 1

Pewawancara : Anita Yuliani
Informan : Ibu Wiwik Sumbriyati
Status : Ketua Majelis Ta’lim Mushola Nurul Ikhlas
Lokasi : Rumah Ibu Wiwik Sumbriyati
Tanggal : 17 Oktober 2016
NO Peneliti Responden
1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb

2. Perkenalkan Ibu nama Anita | lya boleh, silahkan nak.
Yuliani saya saya mahasiswi
IAIN Metro yang sedang
melakukan penelitian di sini,
bolehkah saya melakukan
wawancara dengan Bapak?
3. Sudah berapa lamakah Ibu | Saya dari lahir sudah di sini besar disini
tinggal di Desa Iring Mulyo | dan gak pernah pindah-pindah.
ini?
4. Bagaimana menurut Ibu | Sama saja seperti halnya pada dakwah
mengenai dakwah | biasa hanya saja dakwah pembangunan

pembangunan masyarakat di

desa Iring Mulyo?

masyarakat ini lebih melekatkan sifatnya
membangun manusia seutuhnya agar

masyarakat yang adil dan makmur yang




diridhoi Allah SWT.

Lalu yang metode dakwah
seperti apa yang digunakan
berdakwah

untuk pada

masyarakat Iring Mulyo?

Disini saya mengunakan metode dakwah
bil hal bil lisan sebab metode dakwah ini
sangat tepat buat dakwah pembangunan

masyarakat setempat.

Apakah ada upaya dari lbu
untuk dakwah pembangunan

masyarakat setempat?

Kalau upaya ada nak, saya usahakan

membina dakwah pembangunan

masyarakat setempat sebisa saya.

Lalu bagaimana upaya yang

Upaya yang saya lakukan disini dalam

Ibu lakukan? aktifitas dakwahnya menggunakan lisan
dan perbuatan yang nyata sesuai dengan
kenyataan.

Apakah Ibu dalam | lya pasti adanya materi tentang

memberikan ceramah | kehidupan sehari-hari didalam

memberikan materi seperti | masyarakat yang dapat mengfokuskan
kehidupan sehari-hari | aspek hati dan menggerakan perasaan

didalam masyarakat?

masyarakat untuk ikut serta dalam agenda

keagamaan desa.

Selain itu adakah upaya lain

yang Ibu lakukan?

Ada nak, saya juga memberikan nasehat

dapat mengesankan  dengan

yang
kelembutan pada masyarakat setempat

dapat dikembangkan dalam

yang

kehidupan sehari-hari.




10. | Mengenai materi dakwah? Materi dakwahnya saya menggunakan
untuk kehidupan sehari-hari dimasyarakat
seperti akidah, syariah (ibadah,
muamalah), dan akhlag.

11. | Nah tadikan Ibu menyebut | Kegiatan agenda keagamaan yang ada di
untuk ikut serta dalam | desa ini adalah yasinan, membaca Al-
kegiatan agenda keagamaan | Quran bersama, pengajian rutin setiap
desa, kegiatan apa saja yang | minggunya.
ada di desa Iring Mulyo ini
Bu?

12. |Pak saya kan sering | Kalau latihan membaca Al-Quran disini
mendengar latihan membaca | saya adakan setiap minggunya pada tiap
Al-Quran  disini, apakah | hari jumat setelah habis jumatan. Saya
memang ada jadwal latihan | merasa senang jika masyarakat setempat
membaca Al-Quran setiap | ini ikut serta dalam membaca Al-Quran
minggu? bukan hanya untuk kalangan anak-anak

ataupun remaja saja.

13. | Apakah Bapak sering | Kalau pesan-pesan disetiap dakwah pasti

memberikan wasiat kepada
para masyarakat setempat

berupa pesan-pesan Bu?

punya  pesan-pesan.  Saya  sering

memberikan pesan-pesan kepada

masyarakat setempat diakhir ceramah, di
akhir diakhir

pengajaran, bimbingan,

pasti saya berikan pesan-pesan penting




untuk mereka.

14. | Apakah Ibu selalu | Saya selalu berusaha memberikan contoh
menerapkan uswatun hasanah | teladan yang baik bagi masyarakat sesuai
kepada para masyarakat | denga ajaran Islam. Keteladanan ini
setempat? sangat penting karena jika seseorang yang

membina dakwah tidak memberikan
contoh yang baik bagaimana yang dibina
akan mengikuti???

15. | Lalu apakah wusaha yang | lya Insyaallah
Bapak gunakan berhasil
dalam  mebina  dakwah
pembangunan terhadap
pemberdayaan = masyarakat
desa?

16. | Perubahan seperti apa bu | Dengan diadakannya dakwah
yang dapat mengenai tentang | pembangunan ini  masyarakat lebih
dakwah pembangunan | mengarah pada Kkesejahteraan serta
tersebut? kebahagiaan masyarakat dalam upaya

meningkatkan kesadaran dari prilaku
tidak baik menjadi prilaku yang lebih
baik.

17. | Adakah faktor penghambat | Faktor yang menghambat itu karena tidak

yang Ibu alami selama ini

semua masyarakat setempat mengikuti




dalam dakwah

pembangunan? Jika ada

seperti apa?

kegiatan  agenda

keagamaan

desa

mungkin karena masyarakat ada yang

sedang bekerja ataupun

hanya

mendengarkan ceramah agama melalui

media elektronik.

18.

Emm begitu. Terimakasih
banyak ya Bu atas informasi
dan waktunya. Maaf sudah
mengganggu. Kiranya ada
informasi yang kurang boleh
kembali ya Bu.

Wassalamualaikum

Oh iya nak selagi masih bisa saya jawab

nanti di bantu. Walaikumsalam




Hasil Wawancara 2

Pewawancara : Anita Yuliani
Informan : Eko Yulianto, S.IP
Status : Sekretaris Desa Iring Mulyo
Lokasi : Kantor Desa Iring Mulyo
Waktu : Selasa, 6 Februari 2018 pada pukul : 13.30 WIB
NO Peneliti Responden
1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb
2. Perkenalkan Pak nama saya | lya mbak silahkan-silahkan.
Anita Yuliani saya | Kalau tentang sejarah Desa, Desa Iring
mahasiswi IAIN Metro yang | Mulyo ini  bermula dari pecahan
sedang melakukan | transmigrasi dari Jawa yang dipimpin oleh
penelitian di sini, bolehkah | almarhum D. Gondo Wardoyo pada
saya menanyakan tentang | tanggal 18 Agustus 1982. Nah, kalau ingin
sejarah Desa Iring Mulyo? lengkapnya nanti saya berikan file nya saja
mbak atau bisa liat di website kami.
3. Oh iya Pak terima kasih | lya mbak enggak mengganggu kok.
banyak. Maaf kalau sudah
mengganggu waktu Bapak
4. Kalau begitu saya permisi | lya iya Walaikumsalam.

Pak.

Wassalamualaikum




Hasil Wawancara 3

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan : Joko Murdoko

Status : Penyuluh Agama Desa Iring Mulyo
Lokasi : Kediaman Rumah Bapak Joko Murdoko
Waktu : Kamis pada tanggal 1 Februari 2018

NO Peneliti Responden

1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb

2. Perkenalkan nama saya | Oh iya mbak boleh
Anita Yuliani saya
mahasiswi IAIN Metro yang
sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah
saya melakukan wawancara
dengan Bapak?

3. Bagaimana pandangan | Menurut pandangan saya tentang dakwah
Bapak tentang dakwah | pembangunan masyarakat ini  untuk
pembangunan masyarakat meningkatkan  kualitas  keislamannya,

sekaligus kualitas hidup bermasyarakat.

4. Apa saja agenda keagamaan | Agenda keagamaan desa ini pengajian

desa disni Pak?

rutin, yasianan, dan juga membaca Al-

Quran bersama.




Apakah masyarakat Iring

Mulyo rutin  mengikuti

agenda keagaman desa?

lya mbak, hanya beberapa masyarakat
yang mengikuti agenda keagamaan desa
sisanya mereka ada yang bekerja sehingga

tidak dapat mengikutinya.

Apakah pemahaman
masyarakat Iring Mulyo
tentang dakwah

pembangunan Pak?

Pemahaman masyarakat tentang dakwah
pembangunan ini hanya menggunakan
model pendekatan dakwah yang tepat
untuk sustu masyarakat yang sedang

melaksanakan pembangunan.

Apakah kegiatan-kegiatan

tersebut berpengaruh
terhadap prilaku masyarakat

setempat?

lya sangat berpengaruh banget mbak.

Perubahan-perubahan
perilaku masyarakat seperti

apa Pak, coba jelaskan?

Ya perubahannya yang tadinya masyarakat
tidak mau mengikuti agenda keagamaan

sekarang ikut serta dalam agenda

keagamaan agar dapat menambah

wawasan Islamnya.

Oh begitu, yasudah
terimakasih banyak ya Pak
informasinya.

Wassalamualaikum

lya mbak sama-sama. Walaikumslam




Hasil Wawancara 4

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan : Bapak Sukemi

Status

: Tokoh Agama Desa Iring Mulyo

Lokasi : Rumah Bapak Sukemi
Waktu : Jumat, 2 Februari 2018 pada pukul : 09.00 WINB
NO Peneliti Responden
1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb
2. Perkenalkan nama saya | Oh iya boleh nak.
Anita Yuliani saya
mahasiswi  IAIN  Metro
yang sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah
saya melakukan wawancara
dengan Bapak?
3. Bagaimana pandangan | Menurut saya mengenai dakwah

bapak mengenai dakwah | pembangunan masyarakat di desa ini sangat
pembangunan masyarakat | tepat buat masyarakat setempat sebab
di desa Iring Mulyo ini? dakwah pembangunan ini sangat mengajak
masyarakat desa untuk  memberikan
pemahaman akan penanaman nilai-nilai

Islam dalam kehidupan sehari-hari.




Adakah faktor

yang

mendukung proses dakwah

Ada mbak.

pembangunan pada
masyarakat desa?
Faktor apa saja Yyang | Ada 2 faktor yang dapat mendukung proses

mendukung proses dakwah
pembangunan pada

masyarakat desa ini?

dakwah pembangunan yaitu faktor internal

dan faktor esternal pada da’i.

Strategi dakwah apa yang

digunakan untuk
berdakwah pada
masyarakat desa  Iring
Mulyo dalam

pembangunan masyarakat?

Strategi dakwah yang digunakan adalah

strategi sentimental ( al-manhaj al-athifi ).

Adakah perubahan dari

prilaku masyarakat tentang

dakwah pembangunan
terhadap pemberdayaan
desa setelah mengikuti

agenda keagamaan desa?

Dengan diadakannya dakwah pembangunan
ini dapat merubah prilaku masyarakat
setempat akan kesadaran dan pemahaman
dari warga setempat untuk memberbaiki
diri dalam

dan menambah wawasan

kehidupan sehari-hari sesuai syariat Islam.

Emm begitu ya Pak, kalau
begitu terimakasih banyak

ya Pak atas informasi dan

lya mbak sama-sama. Walaikumsalam




waktunya.

Wassalamualaikum

Hasil Wawancara 5

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan : Bapak Hj. Ngatijo
Status : Tokoh Agama Desa Iring Mulyo
Lokasi : Kediaman Rumah Bapak Hj. Ngatijo
Waktu : Sabtu, 3 Februari 2018 pada pukul 10.00 WIB
NO Peneliti Responden
1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb
2. Perkenalkan nama saya | lya mbak boleh.
Anita Yuliani saya
mahasiswi IAIN Metro yang
sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah
saya melakukan wawancara
dengan Bapak?
3. Apa saja agenda keagaman | Agenda keagamaan yang ada di desa ini

yang diadakan di desa ini?

seperti : yasinan, pengajian, dan membaca

Al-Quran.




Apakah pemahaman
masyarakat  desa  Iring
Mulyo tentang dakwah

pembangunan ini?

Menurut saya tentang pemahaman
masyarakat terhadap dakwah
pembangunan ini sangat memberikan

solusi masyarakat setempat untuk lebih

mendekatkan diri kepada Allh SWT.

Apakah masyarakat Iring

Mulyo rutin  mengikuti

agenda keagamaan desa?

Hanya beberapa masyarakat yang rutin

mengikuti agenda keagamaan desa.

Adakah faktor menghambat | Ada mbak.

proses dakwah

pembangunan pada

masyarakat  desa  Iring

Mulyo?

Tadikan Bapak mengatakan | Faktor —penghambat proses dakwah

bahwa ada faktor
menghambat proses dakwah
pembangunan pada
masyarakat desa. Apa saja

faktor menghambat proses

pembangunan ini adalah faktor internal

dan ekternal dari seorang da’i.

dakwah pembangunan
tersebut?
Oh begitu, yasudah | lya mbak sama-sama. Walaikumslam

terimakasih banyak ya Pak




atas informasinya.

Wassalamualaikum

Hasil Wawancara 6

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan : Bapak Wandowo
Status : Tokoh Masyarakat Desa Iring Mulyo
Lokasi : Rumah Makan milik Bapak Wandowo
Waktu : Sabtu, 3 Februari 2018 pada pukul 15.00 WIB
NO Peneliti Responden
1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb
2. Perkenalkan nama saya | Mau wawancara apa mbak?
Anita Yuliani saya
mahasiswi IAIN Metro yang
sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah
saya melakukan wawancara
dengan Bapak?
3. Begini  Pak, bagaimana | Menurut saya tentang kondisi sosial
kondisi  sosial budaya | budaya masyarakat desa ini merupakan ciri

masyarakat ~ desa  Iring

sebuah masyarakat yang hidup mengapa




Mulyo disini  saya katakan hidup karena
masyarakat setempat menjalani kehidupan
sosial dan memiliki budaya yang
merupakan nilai luhur dari masyarakat itu
sendiri.

Bagaimana pandangan | Menurut pandangan saya mengenai

bapak mengenai dakwah | dakwah pembangunan terhadap

pembangunan terhadap | pemberdayaan masyarakat desa ini sangat

pemberdayaan masyarakat | bagus buat masyarakat setempat karena

desa? disini memiliki deminsi para da’i dan
ulama dalam persoalan pengembangan
masyarakat setempat.

Apa yang sudah Bapak | Yang saya lakukan untuk membantu

lakukan  sebagai  tokoh | pendekatan dakwah tersebut adalah

masyarakat untuk membantu | merumuskan materi  dakwah kepada

menyadarkan ~ masyarakat

dalam pendekatan dakwah?

masyarakat yang sangat berkaitan dalam
kehidupan sehari-hari dengan ajakan dan
dorongan agar berpartisipasi dalam proses

dakwah pembangunan tersebut.

Oh begitu ya Pak, yasudah
terimakasih banyak ya atas
informasi dan waktunya.

Wassalamualaikum

lya mbak sama-sama. Walaikumslam




Hasil Wawancara 7

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan - Ibu Tuti

Status : Ketua Jamaah Yasin Ibu-lIbu Mushola Nurul Ikhlas Iring Mulyo

Lokasi : Rumah Ibu Tuti

Waktu : Minggu, 4 Februari 2018 pada pukul 10.00 WIB

NO Peneliti Responden

1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb

2. Perkenalkan nama saya Anita | lya nak boleh. Mau wawancara apa

Yuliani saya mahasiswi IAIN | nak?
Metro yang sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah saya
melakukan wawancara dengan
Ibu?

3. Apakah Ibu pernah ikut atau | lya saya mengikuti nak.
sering  mengikuti kegiatan
keagamaan desa?

4. Kegiatan apa saja yang Ibu ikuti? | Saya mengikuti pengajian, Yyasinan,

dan membaca Al-Quran.

5. Bagaimana  tanggapan  lbu | Sangat bagus sieh nak dengan
tentang kegiatan keagamaan | diadakan kegiatan keagamaan desa ini
desa? karena dapat mengatasi problema

komunikasi antar masyarakat




setempat.

Apakah Ibu senang mengikuti

kegiatan-kegiatan tersebut?

lya senang nak Kkarena kegiatan-
kegiatan tersebut dapat memperbaiki
diri sendiri dan menambah wawasan
tentang ajaran-ajaran Islam yang

sesuai dengan syariat Islam.

Apakah kegiatan-kegiatan
tersebut berpengaruh terhadap

masyarakat desa?

Emm kalau menurut yang saya rasain

sih ada nak pengaruhnya.

Oh begitu, yasudah terimakasih
banyak ya Bu untuk

informasinya.Wassalamualaikum

lya nak sama-sama. Walaikumslam

Hasil Wawancara 8

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan > Ibu Emi

Status : Masyarakat Desa Iring Mulyo

Lokasi : Rumah Ibu Emi

Waktu : Minggu, 4 Februari 2018 pada pukul 15.00 WIB
NO Peneliti Responden
1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb

2. Perkenalkan nama saya | Oh iya nak boleh.

Anita Yuliani saya




mahasiswi IAIN Metro yang
sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah

saya melakukan wawancara

dengan Ibu?

Apakah Ibu selalu megikuti
kegiatan keagamaan atau
dakwah yang dilaksanakan

di Desa ini?

lya saya mengikuti nak.

Kegiatan apa saja yang lIbu

Saya mengikuti kegiatan keagamaan desa

ikuti? seperti : pengajian, membaca Al-Quran,
dan yasinan
Apakah adek senang | lya senang kok mbak

mengikuti kegiatan-kegiatan

tersebut?
Apakah  kegiatan-kegiatan | lya berpengaruh nak.
tersebut berpengaruh

terhadap pribadi Ibu?

Perubahan-perubahan

Sekarang Ibu menambah wawasan tentang

perilaku ataupun akhlak | ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan
seperti apa? bisa Ibu | syariat Islam.

jelaskan?

Oh begitu, yasudah | lya nak sama-sama. Walaikumsalam




terimakasih banyak ya Ibu
informasinya.

Wassalamualaikum

Hasil Wawancara 9

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan - Ibu Yati
Status : Masyarakat sekitar
Lokasi : Rumah Ibu Yati
Waktu : Minggu, 4 Februari 2018 pada pukul 17.00 WIB
NO Peneliti Responden
1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb
2. Perkenalkan Bu nama saya | Oh iya tapi mau wawancara tentang apa ya
Anita Yuliani saya | mbak

mahasiswi IAIN Metro yang
sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah
saya melakukan wawancara

dengan lbu?

3. Begini Bu saya ingin | Oh kirain mau tanya tentang apa mbak.
menanyakan tanggapan Ibu | Kalau menurut saya mengenai dakwah
mengenai dakwah | pembangunan terhadap pemberdayaan

pembangunan terhadap | masyarakat desa ini dapat meningkatkan




pemberdayaan masyarakat | kondisi kehidupan masyarakat dalam

desa? menangani  persoalan-persoalan  yang
terjadi di masyarakat setempat.

Apakah Ibu mengetahui | lya saya tau mbak dan saya juga mengikuti

kegiatan-kegiatan agenda keagamaan desa.

keagamaan atau dakwah

yang dilakukan di Desa ini?

Bagaimana tanggapan lbu
mengenai kegiatan-kegiatan

tersebut?

Ya pasti seneng lah mbak, dengan adanya

kegiatan-kegiatan tersebut pasti
masyarakat setempat di sini ikut serta

dalam agenda kegiatan keagamaan desa.

Oh begitu ya Bu terima
kasih banyak ya Bu atas
dan

informasi waktunya.

Wassalamualaikum

lya mbak sama-sama walaikumsalam.




Hasil Wawancara 10

Pewawancara : Anita Yuliani

Informan : Bapak Gino

Status : Masyarakat sekitar

Lokasi : Rumah Gino

Waktu : Minggu, 4 Februari 2018 pada pukul 15.30 WIB

NO Peneliti Responden

1. Assalamualaikum Wr.wb Walaikumsalam Wr.wb

2. Perkenalkan Pak nama saya | Oh iya mau wawancara mengenai apa nak.
Anita Yuliani saya
mahasiswi IAIN Metro yang
sedang melakukan
penelitian di sini, bolehkah
saya melakukan wawancara
dengan Bapak?

3. Begini Pak saya ingin | Waduh saya kurang faham nak tentang
menanyakan bagaimana | strategi dakwah disini. Cuma dalam
tanggapan Bapak mengenai | aktifitas dakwahnya menggunakan lisan
strategi  dakwah  tokoh | dan perbuatannya nyata untuk kehidupan
agama? sehari-hari.

4. Apakah Bapak mengetahui | lya saya tau nak kebetulan istri saya sering

kegiatan-kegiatan

keagamaan atau dakwah

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan di

sini.




yang dilakukan di Desa ini
dalam upaya pemberdayaan

masyarakat?

Bagaimana tanggapan
Bapak mengenai kegiatan-

kegiatan tersebut?

Saya sangat mendukung nak dengan

adanya kegiatan-kegiatan seperti itu.
Dengan adanya kegiatan seperti itu dapat
mendorong dan mengambil pelajaran baik

buat kehidupan sehari-hari.

Apakah dengan adanya
kegiatan-kegiatan  tersebut
berpengaruh Pak?

Saya lihat sejauh ini dalam Kkegiatan

agenda keagamaan desa sangat
berpengaruh  sekali  buat kehidupan
bermasyarakat.

Oh begitu ya Pak terima
kasih banyak ya Pak atas
dan

informasi waktunya.

Wassalamualaikum

Oh iya nak sama-sama walaikumsalam.
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D. Metode Dakwah Bil Hal Bi Lisan

Faktor yang Mempengaruhi Dakwah
3. Faktor Pendukung
4. Faktor Penghambat



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

I.  Profil Umum Kelurahan Iring Mulyo
4. Sejarah Terbentuknya Desa Iring Mulyo
5. Letak Geografis
6. Kondisi Demografis

J. Deskripsi Dakwah Pembangunan Terhadap Pemberdayaan Masyarakat di
Desa Iring Mulyo Tahun 2016

K. Analisis Dakwah Pembangunan Terhadap Pemberdayaan Masyarakat di
Desa Iring Mulyo Tahun 2016

L. Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah Pembangunan Terhadap
Pemberdayaan MasyarakatTahun 2016

BAB V PENUTUP
E. Simpulan

F. Saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Metro, 07 Januari

2018
Peneliti,
Anita Yuliani
13106066
Pembimbing I, Pembimbing II,
Hemlan Elhany, M.Ag Romli,M.Pd.

NIP 19690922 199803 1 004 NIP 19650101 199003 1 010



KEMENTERIAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) JURAI SIWO METRO
JURUSAN DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jin. Ki Hajar Dewantara 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Telp. (0725) 41507 £-mail: stainmetrokpi@gmail.com

Nomor 1 St.06/-DE/PP.00.90Yi /2016 Metro, 9 Agustus 2016
Lampiran sis
Perihal : Bimbingan Skripsi

Kepada Yth.
1. Hemlan Elhany, M.Ag (Pembimbing 1)
2. Romli, M.Pd {Pembimbing I[)
Di-
Tempat

Assalamu alaikum Wr. Wb,

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Sckolah Tinggi Aganmia Islam
Negeri (STAIN) Jurai Siwo Metro. maka mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi,
untuk itu kami mengharapkan kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa
tersebut dibawah ini:

Nama ¢ Anita Yuliani

NPM ¢ 13106066

Jurusan/ Prodi @ Dakwah dan Komunikasi/ KPI

Judul : Konsep Dakwah Pembangunan Terhadap

Pemberdayaan Masyarakat di Desa Iringmulyo

Dengan ketentuan sebagai berikut:

I. Dosen Pembimbing:

a. Dosen Pembimbing |, bertugas mengarahkan judul, owmline, alat
pengumpul daia (APD) dan koreksi akhir setelah di ace pembimbing

b. Dosen pembimbing I, bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan
dari awal sampai sciesai sebelum diajukan ke pembimbing I.

2. Waktu menyelesaikan skripsi:

a. Maksimal 4 (empal) semester scjak mahasiswa bersangkutan lulus
komprehensif,

b. Waktu menyelesaikan skripsi 2 (dua) bulan sejak mahasiswa vang
bersangkutan menyesaikan konsep skripsinya sampai BAB II
(Pendahuluan + Konsep Teoritis).

Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh

STAIN Jurai Siwe Metro.

4. Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan Bahasa
Indonesia dengan:

5

Ly

a, Pendahuluan = 1/6 bagian
b. Isi + 2/3 bagian
¢. Penutup £ 1/6 bagian

Demikian  disampaikan unwik  dilaksanakan  dengan  penuh  rasa
tanggungjawab. Terima kasih.
Wassalamu'alaikum W, Wh

Ketua Jurusan,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47286, Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

Nomor

. 468/In.28/D.1/TL.00/12/2017

Lampiran : -

Perihal

- 1ZIN RESEARCH

Assalamu‘alaikum Wr. Wb,

Kepada Yth.,
KETUA MAJELIS TAHLIM
MUSOLAH DESA IRING MULYO
di-

Tempat

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 469/In.28/D.1/TL.01/12/2017, tanggal

29 Desember 2017 atas nama saudara:

Nama : ANITA YULIANI

NPM : 13106066

Semester . 9 (Sembilan) ,

Jurusan . Komunikasi dan Penyiaran Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA IRING MULYO, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
"DAKWAH PEMBANGUNAN TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
TINJAUAN ISLAM DI DESA IRING MULYO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wi. Wb.

- "“Métro, 29 Desember 2017

Wakil Dekan |,

emlan Elhany S’Ag, M.Ag

\NIP 19690922 199803 1 004



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS USHULUDDIN, ADAB DAN DAKWAH
I I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
MET

ETRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.fuad.metrouniv.ac.id; e-mail: fuad.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: 469/In.28/D./TL.01/12/2017

Wakil Dekan | Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Metro,
menugaskan kepada saudara:

Nama © ANITA YULIANI

NPM : 13106066

Semester : 9 (Sembilan)

Jurusan ¢ Komunikasi dan Penyiaran Islam

Untuk: 1. Mengadakan observasifsurvey di DESA IRING MULYO, guna mengumpulkan
data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa yang bersangkutan dengan judul ‘DAKWAH PEMBANGUNAN
TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT TINJAUAN ISLAM DI DESA
IRING MULYO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan
selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
Dikeluarkan di : Metro

Pada Tanggal : 29 Desember 2017

\Wakil Dekan |,

an Elhany S.X@, M.Ag
TNIP- 19690922 199803 1 004




PEMERINTAH KOTA METRO

KANTOR KESBANG DAN POLITIK

J1l. Imam BonjolNO. 15 Telp. (0725) 41128, Kode Pos. 34111

REKOMENDASI IZIN RESEARCH/SURVEY/PENGABDIAN/PENELITIAN/KKN/KKL/KKS/PPL
NOMOR : 070/ /LL-2/REG/2018

MEMBACA : Surat dari JAIN Metro Nomor : 468/In.28/D.1/TL.00/12/2017 Tanggal 29 Desember 2017
Perihal 1zin Research

MENGINGAT . 1, Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2014, Tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun
2011 Tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian.
2. Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Metro.

MEMPERHATIKAN : MAKSUD SURAT TERSEBUT.
DENGAN INI MEMBERIKAN REKOMENDASI KEPADA
Nama ¢ ANITA YULIANI

NPM : 13106066
Pekerjaan/Jabatan : Mahasiswi

Alamat ¢ Metro

Lokasi Penelitian : Kelurahan Iring Mulyo
Jangka waktu : 2 (dua) bulan

Pengikut / Anggota H

Penanggung Jawab : Wakil Dekan I TIAIN Metro
Tujuan : Mengadakan Penelitian dengan judul : * DAKWAH PEMBANGUNAN TERHADAP

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT TINJAUAN ISLAM DI DESA IRING MULYO ”

Catatan : 1. Setelah selesai mengadakan Research]Survey/Pengabdian/PeneIitian/KKN/KKL/KKS/
PPL agar melaporkan hasilnya secara tertulis kepada Walikota Metro Cq. Kepala
Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik.

2. Tidak diperkenankan mengadakan kegiatan lain diluar izin yang diberikan dan apabila
terjadi penyimpangan maka Izin dicabut.

. Dikeluarkan di : Metro
Pada Tanggal : 07 Pebruari 2018

KEPALA KANTOR KESBANG DAN POLITIK

Tembusan :
1. Walikota Metro (sebagai laporan)
Kapolres Metro
Dandim 0411/LT
Inspektur Kota Metro
Kepala Sat Pol PP Kota Metro
. Camat Metro Timur
Dekan Fak. Ushuludidin, Adab dan Dakwa IAIN
Metro

g ot ol S



PEMERINTAH KOTA METRO
KECAMATAN METRO TIMUR

KELURAHAN IRINGMULYO

JI. Jenderal A. Yani No. 84 Kota Metro
www.iringmulyo.metrokota.go.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 900/ Y9 /C.4.1/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini :
a. Nama : SELAMAT, S.IP.
b. Jabatan : Lurah Iringmulyo, Kecamatan Metro Timur

Kota Metro, Provinsi Lampung

dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : ANITA YULIANI

NPM : 13106066 .

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah

Institut Agama Islam Negeri Metro

Berdasarkan :
1. Rekomendasi Izin Kepala Kantor Kesbang dan Politik Kota Metro

2. Surat Wakil Dekan | IAIN Metro Nomor : 468/In.28/D.1/TL.00/12/2017 tanggal
29 Desember 2018 perihal Izin Research

Bahwa yang bersangkutan telah mengadakan Penelitian dengan Judul Dakwah
Pembangunan Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Tinjauan Islam di Kelurahan
Iringmulyo Kecamatan Metro Timur.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Iringmulyo, 12 Februari 2018
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SURAT BALASAN IZIN RESEARCH

Kepada Yth.

Wakil Dekan I, Hemalan Elhany S.Ag,
M.Ag

di-
Tempat
Assalamualaikum Wr., Wb
Menindaklanjuti surat izin research pada tanggal 29 Desember 2017, saya selaku

Ketua Majelis Ta’lim Mushola Nurul Ikhlas Desa Iring Mulyo dengan ini memberikan izin

research kepada :

Nama : ANITA YULIANI

NPM 1 13106066

Semester : 9 (Sembilan)

Fakultas : Ushuludin, Adab, dan Dakwah

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul - "DAKWAH PEMBANGUNAN TERHADAP PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT TINJAUAN ISLAM DI DESA IRING MULYO”.

Demikianlah surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Wassalamualaikum Wr. Wb

Metro, 29 Desember 2017




SURAT BALASAN IZIN RESEARCH

Assalamualaikum Wr. Wb

Menindaklanjuti surat izin research pada tanggal 29 Desember 2017, saya selaku
Ketua Majelis Ta’'lim Mushola Nurul Ikhlas Desa Iring Mulyo dengan ini memberikan izin

research kepada :

Nama : ANITA YULIANI

NPM 1 13106066

Semester . 9 (Sembilan)

Fakultas : Ushuludin, Adab, dan Dakwah

Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul : “DAKWAH PEMBANGUNAN TERHADAP PEMBERDAYAAN

MASYARAKAT TINJAUAN ISLAM DI DESA IRING MULYO™,

Demikianlah surat ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya,

Wassalamualaikum Wr. Wb

Metro, 5 Februari 2018

5 /\anxk Sumbriyati



SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Wiwik Sumbriyati
Alamat :J1. Tiram 2 No. 43 15A Kelurahan Iringmulyo Kecamatan Metro
Timur Kota Metro Lampung

Jabatan : Ketua Majlis Ta’lim Mushola Nurul Ikhlas

Menerangkan bahwasannya mahasiswa IAIN Metro,

Nama : Anita Yuliani

NPM - 13106066

Fakultas : Ushuludin, Adab, dan Dakwah
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Telah malakukan ceramah di Mushola Nurul Ikhlas pada Senin, 29 Januari 2018,
Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Metro, 29 Januari 2018
Ketua Majlis Ta’lim Nurul Ikhlas

: mﬁbriyati



P P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m )4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
R UNIT PERPUSTAKAAN

|n Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telo (0725) 41507; Faks (0725) 47296; Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-0242/In.28/S/0T.01/02/2018

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : ANITA YULIANI
NPM : 13106066
Fakultas / Jurusan : Ushuluddin Adab dan Dakwah / KPI

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2017 / 2018 dengan nomor anggota 13106066,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku-Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam

rangka penambahan kbleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 09 Februari 2018

-
s/ MokKtagldi Sudin, M.Pd. /
»*"7-’/1958 311981031001
/)
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Halaman 1dari 1
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

RO JLKH. Dewantara kota Metro,Telp.(0725)41507
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Nama : Anita Yuliani Fakultas/jurusan: Ushuluddin,Adab dan Dakwah, KPI
NPM :13106066 Semester/TA  : VII/2016-2017
No | Hari/Tanggal Pembimbing I Hal yang di bicarakan Tanda tangan
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama : Anita Yuliani

NPM  :13106066

Fakultas/jurusan: Ushuluddin,Adab dan Dakwah, KPI
Semester/TA  : VII/2016-2017

No | Hari/Tanggal Pembimbing I

Hal yang di bicarakan Tanda tangan
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Dok : Foto Wawancara Ibu Tuti Selaku Ketua Jamaah Yasin Ibu-lbu Mushola
Nurul Ikhlas Desa Iring Mulyo



Dok : Foto Wawancara Bapak Wandowo Tokoh Masyarakat Desa Iring Mulyo
Kel. Iring Mulyo

P/

Dok : Foto Wawancara Ibu Emi Selaku Masyarakat Desa Iring Mulyo Kel.
Iringmulyo, kec. Metro Timur

Dok :Foto awéé’fé Ibu Wiwik Sumbriyti Ketua Majis TaIi Mushola
Nurul Ikhlas Desa 14ring Mulyo



Dok : Foto Kegiatan Keagamaa Desa Pengajian Rutin Mushola Nurul Ikhlas
Iring Mulyo



Dok : Foto Kegiatan Keagamaan Desa Membaca Al-Quran Iring Mulyo Di
Kediaman Rumah Ibu Yati Masyarakat Desa Iring Mulyo, Selasa/ 2 Februari 2018
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Dok : Foto Tokoh Agama Sedang Menyampaikan Dakwah Pembangunan
Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Desa



Dok : Foto Kegiatan Keagamaan Desa Yasinan Ibu-Ibu Iring Mulyo Di Kediaman
Rumah Masyarakat
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Dok : Foto Anita Yuliani Sedang Membersihkan Masjid Desa I'ri\h»g Mulyo



RIWAYAT HIDUP

Anita Yuliani di lahirkan di Metro pada tanggal 12
Juli 1995, anak keempat dari pasangan Bapak Sugino
dan Ibu Suyati.

Pendidikan dasar penulis ditempuh di SD

Muhammadiyah Metro dan selesai pada tahun 2007,

) - kemudian melanjutkan di  Sekolah  Madrasah
Tsanawiyah Muhammadiyah Metro, dan selesai pada tahun 2010. Sedangkan
pendidikan Menengah Atas pada Sekolah Menengah Atas Muhammadiyah 2
Metro, dan selesai pada tahun 2013, kemudian melanjutkan pendidikan di STAIN
Jurai Siwo Metro pada Jurusan Dakwah dan Komunikasi Program Studi
Komunikasi dan Penyiaran Islam dimulai pada semester | TA. 2013/2014. Pada
tahun 2016 beralih status dari STAIN Jurai Siwo menjadi IAIN pada Fakultas

Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam.



